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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan ialah kenikmatan dan karunia Allah SWT yang sangat

berharga dan tidak dapat dibandingkan dengan kekayaan materi apapun,

karena kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur

kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa

Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Oleh karena itu di dalam

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Tujuan Sistem pendidikan

Nasional dinyatakan bahwa:

“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap, dan mandiri
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 1

Diantara tujuan sistem Pendidikan Nasional tersebut terdapat tujuan

yang menyangkut kesehatan baik kesehatan jasmani maupun kesehatan

mental sosial, dimana keduanya sangat mempengaruhi terwujutnya manusia

Indonesia seutuhnya. Kesehatan merupakan modal utama dalam bekerja,

beribadah, dan melaksanakan aktivitas lainnya.

1 Tim Penyusun, Undang-Undang R.I. Nomer 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Bandung:
Citra Umbara, 2012), 6.
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Mengingat pentingnya kesehatan, maka seseorang yang tidak sehat

atau berkurang kesehatannya akan rela mengorbankan harta bendanya untuk

berobat agar segera sembuh dan sehat kembali. Mencegah datangnya

penyakit lebih baik dan lebih murah biayanya daripada penyembuhan suatu

penyakit. Karena itu setiap individu perlu memahami hal-hal berkaitan

dengan pemeliharaan kesehatan dirinya, serta tentang upaya pencegahan

terhadap datangnya penyakit. Penyakit adalah salah satu masalah yang bisa

membuat hidup menjadi tidak teratur, dan datangnya bisa tidak disangka-

sangka karena penyebabnya bermacam-macam, bisa dari serangan virus atau

bakteri, pola hidup yang tidak sehat, lingkungan yang kotor dan lain

sebagainya.

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap kesehatan manusia, seperti

halnya di lingkungan Pondok Pesantren, karena Pondok Pesantren adalah

lembaga pendidikan Islam dengan sistem boarding school (pendidikan

kebersamaan) sehingga membentuk komunitas sendiri yang angggotanya

terdiri dari santri, para guru/ustadz dan pengasuh Pondok Pesantren, di

lingkungan Pondok Pesantren, selalu terjadi kesamaan dalam berbagai hal,

dalam penggunaan air, ruang tempat tidur, makan dan lain sebagainya.2

Mengingat banyaknya santri, tentu tidak mustahil sebagian mereka ada yang

kurang menyadari pentingnya kesehatan.

Pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan

pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama

2Hario Tilarso, Anas Mahduri dan Sundarini, Panduan Peningkatan Kesehatan Santri (Jakarta:
CV. Kitabullah Manunggal, 2005), 2.
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sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen.3 Islam menganjurkan

untuk hidup serba sehat sebagaimana yang di contohkan Rasulullah SAW

yang dijelaskan di dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:

             
     

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”.4

Aktivitas dan kehidupan Rasulullah SAW memang sudah dirancang

oleh Allah SWT sebagai contoh yang baik bagi semua manusia. Teladan

itu mencangkup berbagai perilaku Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari.

Perilaku menurut Robert Kwick dalam Ahmad Kholid mendefinisikan

bahwa perilaku adalah tindakan-tindakan atau perbuatan organisme yang

dapat diamati dan dapat dipelajari.5

Perilaku hidup sehat menurut seorang ahli yang bernama Becker

dalam Ahmad Kholid adalah perilaku-perilaku yang berkaitan dengan

upaya atau kegiatan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan

kesehatannya. Perilaku ini mencakup antara lain: (1) Makan dengan menu

3 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, 2005), 2.

4 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul & Terjema (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2011), 430.

5 Ahmad Kholid, Promosi Kesehatan Dengan Pendekatan Teori Perilaku, Media Dan Aplikasinya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 60.
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yang seimbang, (2) Olahraga teratur, (3) Tidak merokok, (4) Tidak

minum-minuman keras, (4) Istirahat yang cukup, (5) Mengendalikan Stres,

dan (6) Perilaku atau gaya hidup lain yang positif bagi kesehatan.6

Kesehatan santri di Pondok Pesantren adalah tanggung jawab

bersama seperti di Pondok Pesantren Ainul Yaqin. Pondok Pesantren

Ainul Yaqin Leces Probolinggo adalah Pondok Pesantren yang

menerapkan pendidikan keislaman dalam kehidupan sehari-hari

berdasarkan pembelajaran kitab yang ada di Pondok Pesantren tersebut

yang di dalamnya banyak ayat dan hadist yang berhubungan dengan

kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.Walaupun Pondok Pesantren

adalah tempat pembelajaran keislaman tetapi berdasarkan hasil observasi

awal ternyata masih ada sebagian santri membuang sampah tidak pada

tempatnya seperti di depan kamar, halaman Pondok, kamar mandi, dan

sebagainya. padahal disetiap ruangan disediakan tempat sampah dan selain

itu telah dituliskan slogan “Bersih itu sehat” dan hadist يمْاَن“ ,”الَنَّظاَفَةُ مِنَ الاِْ

namun masih tetap banyak sampah yang berserakan dan pakaian-pakaian

kotor yang bergelantungan di dalam kamar sehingga menjadi sarang

nyamuk yang dapat mengakibatkan santri menderita penyakit malaria

padahal Islam sangat mementingkan kesehatan dan Rasulullah selalu

memberikan contoh perilaku yang baik untuk umatnya.7

6 Ibid., 29.
7 Observasi, 17 Juli 2015.
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Mengetahui latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti

masalah kesehatan santri dan meneliti lebih lanjut tentang “Upaya Pondok

Pesantren dalam Meningkatkan Kesehatan Santri Melalui Pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces

Probolinggo”.

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan  yang

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifikasi, dan operasional yang

dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.8 Berdasarkan latar belakang atau

konteks penelitian skripsi ini membahas tema tentang upaya Pondok

Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces

Probolinggo, untuk selanjutnya tema ini difokuskan pada penelitian  sebagai

berikut:

1. Bagaimana upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan

santri melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren

Ainul Yaqin Leces Probolinggo?

2. Faktor apa saja yang mendukung upaya Pondok Pesantren dalam

meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama

Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo?

8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 44.
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3. Faktor apa saja yang menghambat upaya Pondok Pesantren dalam

meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama

Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pokok tiap penelitian ialah mencari jawaban dari permasalahan

yang diajukan.9 Di dalamnya berisi gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian dan mengacu kepada masalah-masalah yang

telah dirumuskan sebelumnya. Adapun tujuan penelitian ini ialah sebagai

berikut:

1. Mendeskripsikan upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan

santri melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren

Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

2. Mendeskripsikan Faktor apa saja yang mendukung upaya Pondok

Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces

Probolinggo.

3. Faktor apa saja yang menghambat upaya Pondok Pesantren dalam

meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama

Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

9 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2008),
250.
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bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi

dan masyarakat secara keseluruhan, kegunaan penelitiaan harus realitas.10

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini digunakan untuk melengkapi syarat memperoleh gelar

sarjana di Institut Agama Islam Negeri Jember.

b. Sebagai langkah awal dalam mengembangkan ilmu yang diperoleh di

Perguruan Tinggi selama ini.

c. Untuk menambah khazanah ilmu pendidikan Islam tentang upaya

Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri melalui

pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti.

Sebagai mahasiswa IAIN Jember Fakultas Tarbiyah dan Ilmu

Keguruan Jurusan Pendidikan Islam, diharapkan dapat dijadikan

acuan untuk melihat kemampuan penulis dalam mengembangkan

potensi akademik khususnya dalam penulisan karya ilmiah.

b. Pondok Pesantren Ainul Yaqin.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan

refrensi terkait upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan

kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam di

Pondok Pesantren.

c. IAIN Jember.

10 Tim Penyusun, Pedoman, 45.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk

kontribusi pemikiran untuk menunjukkan eksistensi kesarjanaan

seseorang serta refrensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan upaya Pondok Pesantren

dalam meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan

agama Islam di Pondok Pesantren.

d. Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi aktual

kepada pembaca tentang upaya Pondok Pesantren dalam menjaga

kesehatan melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok

Pesantren.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuanya agar tidak

terjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti, karena judul adalah titik awal dari setiap penulisan karya ilmiah yang

mencangkup keseluruhan dari suatu penelitian.

Sesuai dengan judul “Upaya Pondok Pesantren dalam Meningkatkan

Kesehatan Santri Melalui Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Pondok

Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo” maka ada beberapa hal yang perlu

dijelaskan sebagai berikut:

1. Upaya Pondok Pesantren.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “upaya” diartikan sebagai

ikhtiar atau usaha untuk mencapai suatu tujuan atau memecahkan

persoalan atau mencari jalan keluar.11 Sedangkan upaya kesehatan di

dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan adalah

“Setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan
secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk
memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
dalam bentuk pencegahan penyakit, meningkatkan kesehatan
masyarakat, pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh
pemerintah dan/atau masyarakat”.12

Sedangkan Pondok berasal dari kata bahasa Arab yang berarti

“funduqun” yang memiliki arti hotel, asrama dan penginapan.13

Pesantren ialah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari,

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan

menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku

sehari-hari.14 Dalam dunia Pesantren, Pondok merupakan unsur yang

sangat peting karena berfungsi sebagai asrama dimana para santri tinggal

bersama dan belajar di bawah bimbingan kyai, dan sekaligus sebagai

pembeda dengan lembaga pendidikan yang berlangsung di masjid, surau

atau langgar.15

11 Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 1250.

12 Nanda Yunisa, Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan &Peraturan
Pemerintah RI Nomor 61 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Reproduksi (t.tp: Permata Press, t.t), 4.

13 Mustajab, Geneologi Nasionalisme dalam Tradisi Pendidikan Pesantren (Jember: STAIN
Jember Press, 2013), 20.

14 Ainur Rofik, Pembaharuan Pesantren Respon Terhadap Tuntutan Transformasi Global
(Jember: STAIN Jember Press, 2012), 8.

15 As’ari, Transparasi Manajemen Pesantren Menuju Profesionalisme (Jember: STAIN Jember
Press, 2013), 51.
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Dari beberapa pengertian tersebut upaya Pondok Pesantren yang

dimaksud dalam penelitian ini ialah usaha-usaha dengan menggunakan

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu oleh semua orang

yang berada di lembaga pendidikan Islam yang menetap di Pondok.

2. Meningkatkan kesehatan.

Pengertian meningkatkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

memilki arti mempertahankan keselamatan.16 Arti kesehatan secara

harfiah adalah sesuatu yang berhubungan dengan kondisi fisik seseorang.

Orang dikatakan sehat apabila terbebas dari serangan penyakit,

sebaliknya dikatakan sakit apabila kondisi fisiknya tidak baik akibat

penyakit menular atau penyakit tidak menular.17 Di dalam Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dinyatakan bahwa:

“Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental,
spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomis”.18

Jadi yang dimaksud meningkatkan kesehatan ialah

mempertahankan keadaan fisik seseorang agar selalu baik atau sehat dan

terhindar dari berbagai ancaman penyakit.

3. Santri.

Kata santri berasal dari bahasa sansekerta yaitu kata “sastri” yang

memiliki makna melek huruf, Nurcholis Madjid menyatakan bahwa

kaum santri adalah kelas Literary bagi orang jawa yang berusaha

16 Departeman Pendidikan Nasional, Kamus, 449.
17 Suyono dan Budiman, Ilmu Kesehatan Masyarakat Dalam Konteks Kesehatan Lingkungan

(Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2014), 1.
18 Yunisa, Undang-Undang RI, 2.
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mendalami agama melalui kitab-kitab bertuliskan dalam bahasa Arab.19

Dan istilah santri menunjuk kelompok penuntut ilmu yang bisa

dibedakan dengan kalangan mereka yang disebut murid madrasah atau

siswa kelas umum, walaupun mereka sama-sama dalam lingkup lembaga

pendidikan Islam. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari rata-rata usia

mereka, proses seleksi masuk kelembaga pendidikan masing-masing,

materi dan sistem pengajaran yang mereka ikuti, kebiasaan yang mereka

ikuti, kebiasaan dan pola hidup sehari-hari, dan lingkungan belajar pada

umumnya.20

Pengertian santri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

murid yang menuntut ilmu dan memilih untuk menetap di Pondok atau

asrama yang disediakan oleh Pondok Pesantren.

4. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

Proses, cara, perbuatan melaksanakan.21 Sedangkan pendidikan agama

Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis dalam

membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian

rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat dijiwai, menjadi

bagian yang integral dalam dirinya, yakni ajaran Islam itu benar-benar

dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman

19 Mustajab, Geneologi, 25.
20 As’ari, Transparasi, 49.
21 Departeman Pendidikan Nasional, Kamus, 555.
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hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap

mental.22

Berdasarkan beberapa definisi istilah tersebut yang dimaksud oleh

peneliti dalam penelitian ini adalah usaha-usaha dengan menggunakan

serangkaian kegiatan oleh semua orang yang menetap di Pondok Pesantren

untuk mempertahankan keadaan fisik siswa yang menetap di Pondok atau

asrama untuk menuntut ilmu keagamaan Islam dan menerapan ajaran-ajaran

Islam sebagai pedoman hidupnya, agar kondisi fisiknya baik dan terhindar

dari berbagai ancaman penyakit.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini berisi tentang deskriptif

alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pemdahuluan hingga bab

penutup. Adapun yang akan diuraikan disisni adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan, membahas mengenai hal yang

melatarbelakangi peneliti dalam penelitian ini, serta mengenai fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan

sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian

terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu memuat penelitian-penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini sedangkan kajian teori berisi

pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai perspektif dalam penelitian.

22 Abdullah Nasih Ulwan, Peran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pemecahan Problem Remaja
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 15.
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Bab tiga merupakan penyajian metode penelitian yang digunakan oleh

peneliti, di dalamnya membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian,

lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat merupakan menyajian data dan analisis, yang diperoleh

dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran objek

penelitian, penyajian data dan analisis, serta diakhiri dengan pembahasan

temuan.

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang di dalamnya

berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu menyajikan hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian yang akan dlakukan peneliti. Relevan yang peneliti maksud bukan

berarti sama dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam ruang lingkup

yang sama. Dengan demikian, diharapkan penyajian kajian terdahulu ini

menjadi salah satu bukti keorisinalitas penelitian. Beberapa kajian terdahulu

yang ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Ryiza Fanani, 2008, dengan judul “Studi tentang Kesehatan

Lingkungan Fisik di Pondok Pesantren AL-GHOZALIE Pungging

Mojokrto”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan

penelitian yang dilakukan mempunyai kesimpulan umum bahwa

pelaksanaan lingkungan fisik di Pondok Pesantren AL-GHOZALIE

Pungging Mojokerto menurut pengurus Pondok Pesantren termasuk

kategori baik, sedangkan pelaksanaan kesehatan lingkungan fisik menurut

santri Pondok Pesantren AL-GHOZALIE Pungging Mojokerto termasuk

dalam kategori cukup baik.1

1 Ryiza Fanani, Studi Tentang Kesehatan Lingkungan Fisik Di Pondok Pesantren AL-GHOZALIE
Pungging Mojokrto (Malang: Program Sarjana Universitas Negeri Malang, 2008).

14
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2. Skripsi Uinna Anhara, 2013, dengan judul “Kesehatan Mental Santri

Ditinjau dari Intensitas Mengikuti Pembinaan Keagamaan Islam dan

Dukungan Sosial”.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif dan

kesimpulan umum yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan

adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas mengikuti

pembinaan keagamaan Islam dan dukungan sosial terhadap kesehatan

mental santri di Pondok Pesantren TPI Al-Hidayah Plumbon Kec.

Limpung Kab. Batang sebesar 40,9%. Adapun sisanya yaitu 59,1%

dijelaskan oleh prediktor lain. Dengan demikian semakin tinggi intensitas

mengikuti pembinaan keagamaan Islam dan dukungan sosial maka

semakin tinggi kesehatan santri. sebaliknya semakin rendah intensitas

mengikuti pembinaan keagamaan Islam dalam dukungan sosial maka

semakin rendah kesehatan santri.2

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini secara

umum adalah sama-sama meneliti tentang kesehatan santri di Pondok

Pesantren. sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian

ini diantaranya ialah:

1. Lokasi penelitian yang akan dilakukan adalah di Pondok Pesantren Ainul

Yaqin Leces Probolingga.

2. Pendekatan dan jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan

jenis penelitian lapangan (Field Research)

2 Uinna Anhara, Kesehatan Mental Santri Ditinjau dari Intensitas Mengikuti Pembinaan
Keagamaan Islam dan Dukungan Sosial (Semarang: Program Sarjana IAIN Walisongo, 2013).
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3. Penelitian yang ingin diteliti adalah upaya Pondok Pesantren dalam

meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama

Islam di Pondok Pesantren melalui makanan dan minuman, kebersihan

dan olahraga, dan faktor pendukung dan penghambat dalam menjaga

kesehatan.

B. Kajian Teori

1. Pondok Pesantren

Dunia Pesantren ternyata tidak seragam, masing-masing memiliki

keunikan-keunikan sendiri sehingga sulit dibuat perumusan yang dapat

menampung semua pesantren. Berikut ini disajikan gambaran umum

mengenai Pesantren sebagai berikut:

a. Arti Pesantren

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk

mempelajari, memahami menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam

dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman

prilaku sehari-hari.

Pengertian “tradisional” dalam batasan ini menunjuk bahwa

lembaga ini hidup sejak ratusan tahun (300-400) yang lalu dan telah

menjadi bagian yang mendalam dari sistem kehidupan sebagian besar

umat Islam Indonesia, yang merupakan golongan mayoritas bangsa

Indonesia, dan telah mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai
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dengan perjalanan hidup umat bukan tradisional dalam arti tanpa

mengalami penyesuaian.3

b. Tujuan Pesantren

Tujuan Pesantren adalah membentuk kepribadian muslim yang

menguasai ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya, sehingga

bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan negara.4

c. Fungsi Pesantren

Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan,

tetapi juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama.

Sebagai lembaga pendidikan, Pesantren menyelenggarakan

pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi),

dan pendidikan non formal yang secara khusus mengajarkan agama

yang sangat kuat dipengaruhi oleh pikiran-pikiran ulama fiqih, hadits,

tafsir, tauhid dan tasawuf yang hidup antara abad ke 7-13 Masehi.

Kitab –kitab yang dipelajari meliputi: Tauhid, Tafsir, Hadits, Fiqih,

Usul Fiqih, Tasawuf, Bahasa Arab (Nahwu, Saraf, Balaghah, dan

Tajwid), dan Akhlaq. Sebagai lembaga sosial, Pesantren menapung

anak dari segala lapisan masyarakat muslim, tanpa membeda-bedakan

tingkat sosial ekonomi orang tuanya. Biaya hidup di Pesantren relatif

murah dari pada belajar di luar  Pesantren. Pada beberapa Pesantren

tertentu santri membangun Pondoknya sendiri diatas tanah yang telah

disediakan oleh Pesantren tanpa dipungut biaya. Beberapa diantara

3 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 1994), 55.
4 Mujamil Qamar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi

(Jakarta: Erlangga 2005), 7.
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calon santri sengaja datang ke Pesantren untuk mengabdi diri kepada

Kyai dan Pesantren.

Beberapa orang tua sengaja mengirimkan anaknya ke

Pesantren dan menyerahkan kepada kyai untuk diasuh. Mereka

percaya penuh bahwa kyai tidak akan menyesatkannya, bahkan

sebaliknya dengan berkah Kyai anak tersebut akan menjadi orang

baik. Banyak anak-anak yang nakal atau memiliki tanda-tanda tingkah

laku menyimpang dikirim ke Pesantren oleh orang tuanya dengan

harapan sembuh dari kenakalannya.5

d. Elemen-elemen Pesantren

1) Pondok

Sebuah Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama

pendidikan Islam tradisional di mana siswanya tinggal bersama

dan belajar dibawah bimbingan seorang guru yang lebih dikenal

dengan sebutan “Kyai”. Asrama untuk para santri berada dalam

lingkungan Pesantren dimana kyai bertempat tinggal yang juga

menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruangan untuk

belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. Komplek

Pesantren ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk menjaga

keluar dan masuknya para santri sesuai dengan tamu-tamu (orang

5 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan, 59-60.
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tua santri, keluarga yang lain, dan tamu-tamu masyarakat luas)

dengan peraturan yang berlaku.6

2) Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari

Pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk

mendidik para santri, terutama dalam praktik sembahyang lima

waktu, khutbah dan sembahyang Jum`at, dan pengajaran kitab-

kitab klasik.7

3) Pengajaran Kitab Islam Klasik

Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik, terutama

karangan-karangan ulama yang menganut faham Syafi`i,

merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam

lingkungan Pesantren. Tujuan utamanya ialah untuk mendidik

calon-calon ulama.8

4) Santri

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-

orang Pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kyai bilamana

memiliki Pesantren dan santri yang tinggal dalam Pesantren untuk

mempelajari kitab-kitab klasik. Oleh karena itu, santri merupakan

elemen paling penting dalam suatu lembaga Pesantren.

6 Zamakhsyarif Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 79-80.

7 Ibid., 85.
8 Ibid., 86.
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Santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga

Pesantren. menurut tradisi Pesantren, santri terdiri dari dua:

(a) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah

yang jauh dan menetap dalam kelompok Pesantren. santri

mukim yang paling lama tinggal di Pesantren biasanya

merupakan satu kelompok tersendiri yang memang

bertanggung jawab mengurusi kepentingan Pesantren sehari-

hari, mereka juga memikul bertanggung jawab mengajar

santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.

(b) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa

di sekitar Pesantren, biasanya tidak menetap dalam Pesantren.

untuk mengikuti pelajarannya di Pesantren mereka bolak balik

dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan antara Pesantren

besar dan Pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri

kalong. Semakin besar sebuah Pesantren, semakin besar

jumlah santri mukimnya. Dengan kata lain, Pesantren kecil

memiliki lebih banyak santri kalong daripada santri mukim.9

5) Kyai

Kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu

Pesantren. Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah

9 Ibid., 88-89.
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wajar bahwa pertumbuhan suatu Pesantren semata-mata

bergantung pada kemampuan pribadi kyainya.10

2. Sehat atau Kesehatan

a. Pengertian sehat dalam pandangan Islam

Sehat merupakan sebuah keadaan yang tidak hanya terbebas

dari penyakit akan tetapi meliputi seluruh aspek kebutuhan manusia

yang meliputi seluruh aspek fisik, ekonomi, sosial dan spiritual, sehat

menurut batasan WHO  (Wold Health Organisation) adalah suatu

keadaan yang baik dari jasmaniah, rohaniah dan sosial dan tidak

hanya terbebas dari penyakit dan cacat.11 Makna sehat menurut ajaran

Islam ada dua yaitu:

1) Sehat Wal’ Afiat

Kata sehat wal’afiat berasal dari dua kata yang sering

diucapkan menjadi satu rangkaian, tubuh yang sehat manakala

seluruh organ tubuh berfungsi dengan baik sedangkan wal’afiat

bila seluruh organ tubuh berfungsi dengan baik sesuai dengan

kehendak Allah SWT. Tubuh yang sehat cenderung berkaitan pada

faktor fisik sedangkan ‘afiat cenderung pada faktor psikologis dan

moral.

2) Sehat dunia dan sehat akhirat

Agama Islam mengajarkan agar setiap muslim berupaya

memperoleh dan memelihara kesehatan dan kebahagiaan dalam

10 Ibid., 93.
11 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pendidikan Kedokteran Paradikma Sehat (Jakarta:

Bumi Aksara, 2004), 77.
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hidupnya, kebahagiaan hidup di dunia sangat erat hubungannya

dengan kesehatan fisik jasmaniah seseorang dan terhindarnya dari

berbagai penyakit tubuh. Sedangkan kebahagiaan hidup di akhirat

sangat erat dengan adanya kesehatan mental dan spiritual

seseorang ketika hidup di dunia.12

b. Metode dalam menjaga kesehatan

Islam mengajarkan umatnya untuk melakukan upaya potensi

diri dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan, oleh karena itu

dibutuhkan metode untuk menjaga kesehatan. Allah memberikan

petunjuk melalui perantara nabi Muhammad SAW dengan segala

perilaku aktivitas dan ucapan nabi yang telah dirancang sedemikian

rupa untuk bisa diikuti manusia secara utuh, beberapa bentuk menjaga

kesehatan antara lain:

1) Kesehatan Jasmani

Manusia adalah makhluk yang selalu ingin memenuhi

seluruh kebutuhannya, keinginan manusia yang tidak terbatas

kadang membuat manusia menjadi rakus seperti makan berlebih

yang bisa membuat pola hidup yang tidak baik, dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa kesehatan jasmani berhubungan dengan

alam. Selain itu kesehatan fisik juga sangat penting hal ini

disebabkan karena dalam perintah Allah kepada manusia banyak

yang berupa aktivitas yang memerlukan kondisi yang prima

12 Tilarso, Panduan Peningkatan, 9-11.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

23

seperti shalat, puasa dan ibadah lainnya yang memiliki manfaat

bagi tubuh manusia.

Islam sangat mementingkan kesehatan jasmani dan fisik

yang dilakukan dengan cara menjaga kebersihan, olahraga,

menjaga asupan makanan dan semuanya terintegrasi dalam setiap

aktivitas ibadah. Hal ini agar menjadi kebiasaan yang tidak

disadari untuk umat Islam dan merupakan bentuk pendidikan dari

Allah.

2) Kesehatan Rohani

Kesehatan rohani yaitu berhubungan dengan hati

seseorang, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah dalam QS.

Al-Raad ayat 28 sebagai berikut:

             
  

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenteram”.

Hubungan dengan makhluk dan Tuhannya akan berjalan

baik bila sang makhluk menaati perintah Allah SWT. Ciri-ciri jiwa

yang sehat yang di dalam Al-Qur’an disebut Qalbun Salim seperti

hati yang selalu bertaubat (At-Taqwa), hati yang selalu menjaga

dari hal-hal keduniaan (Al-Zuhd), hati yang selalu ada manfaatnya

(Al-Shumi) dan hati yang selalu butuh pertolongan Allah (Al-Ftir).
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3) Kesehatan Sosial

Hidup bermasyarakat dalam arti yang seluas-luasnya

adalah salah satu naluri manusia, menurut Aristoteles

menyebutnya manusia adalah Zone Polition yaitu manusia yang

selalu membutuhkan kehadiran orang lain. Oleh karena itu di

dalam Islam dikenal dengan istilah ukhuah (persaudaraan) yang

akan mendatangkan muamalah (saling menguntungkan) hal ini

memungkinkan rasa persaudaraan lebih tinggi.13

3. Pendidikan Agama Islam

a. Pemahaman Pendidikan Agama Islam

Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa Yunani

“paidagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak,

istilah ini kemudian diterjemahkan dalam bahasa Inggris

“education”.14 Dalam bahasa Arab pengertian Pendidikan sering

digunakan beberapa istilah antara lain al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-

ta’dib lebih condongnya pada proses mendidik yang bermuara pada

penyempurnaan akhlak/moral peserta didik. Namun kata pendidikan

ini lebih sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti

pendidikan. Dari segi terminologi, Samsul Nizar menyimpulkan dari

beberapa pemikiran ilmuwan bahwa pendidikan merupakan usaha

sadar yang dilakukan secara bertahab dan simultan (proses), terencana

yang dilakukan oleh orang yang memiliki persyaratan tertentu sebagai

13 Jalaluddin, Sakit dalam Islam: Etika Kedokteran Islam dan Kewajiban Daftar Muslim Terhadap
Penderita Penyakit (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2005), 29.

14 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Agama Islam (Ciputat: CRSD Press, 2007), 15.
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pendidik. Selanjutnya kata pendidikan itu dihubungkan dengan agama

Islam dan menjadi satu kesatuan yang tidak dapat diartikan secara

terpisah. Pendidikan agama Islam merupakan bagian dari pendidikan

Islam dan pendidikan Nasional yang menjadi mata pelajaran wajib

disetiap lembaga pendidikan agama Islam.15

Sedangkan Zakiah Daradjat merumuskan bahwa pendidikan

Agama Islam sebagai berikut:

1) Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan

asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya

dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta

menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).

2) Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan

berdasarkan ajaran Islam.

3) Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran agama Islam yaitu, berupa bimbingan dan asuhan terhadap

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam

yang telah diyakini menyeluruh serta menjadikan keselamatan

hidup di dunia ataupun di akhirat.16

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran,

bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya

15 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2001), 86-88.

16 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 68.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

26

dapat memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam serta

menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun

kehidupan masyarakat.

Dasar ideal pendidikan agama Islam adalah identik dengan

ajaran Islam itu sendiri keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu

Al-Qur’an dan Hadist. Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam

bertujuan menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui

latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan indera.

Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusia dalam semua

aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah,

ilmiah, maupun bahasanya (secara perorangan maupun secara

kelompok), dan pendidikan ini mendorong semua aspek tersebut

kearah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup.17

Selanjutnya metode yang digunakan dalam pendidikan agama

Islam, yang dimaksud metode pendidikan agama Islam adalah jalan

atau cara yang dapat ditempuh untuk menyampaikan bahan atau

materi pendidikan agama Islam kepada anak didik agar terwujud

kepribadian muslim.18

Abdullah Nashih Ulwah menyatakan bahwa teknik atau

metode pendidikan Islam itu ada lima macam yaitu:

1) Pendidikan dengan keteladanan

2) Pendidikan dengan adat kebiasaan

17 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 28.
18 Daradjat, Ilmu Pendidikan, 86.
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3) Pendidikan dengan nasihat

4) Pendidikan dengan memberi perhatian

5) Pendidikan dengan memberi hukuman.19

b. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Dilihat dari segi kelembagaan, pendidikan Islam mengenal

adanya pendidikan yang dilaksanakan di rumah, masjid, pesantren,

dan madrasah dengan berbagai corak dalam pendekatannya. Akhirnya

dapat disimpulkan bahwa aspek pendidikan Islam itu luas dan

komprehensif berbagai aspek materi yang tercangkup dalam

pendidikan Islam tersebut dapat dilihat dalam Al-Qur’an dan Sunnah

serta pendapat para ulama’. Materi pendidikan agama Islam itu pada

perinsipnya ada dua yaitu materi pendidikan yang berkenaan dengan

masalah keduniaan dan masalah keakhiratan. Hal ini didasarkan pada

kandungan ajaran Islam yang mengajarkan kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat. Selanjutnya Abuddin Nata mengemukakan bahwa

pelaksanaan kandungan materi dari pendidikan agama Islam secara

garis besarnya mencangkup aspek-aspek sebagai berikut:

1) Akidah

Akidah dalam syariat Islam meliputi keyakinan dalam hati

tentang Allah, Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan

dalam bentuk dua kalimat sahadat, yaitu menyatakan bahwa tiada

19 Ulwah, Pedoman Pendidikan, 64.
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Tuhan selain Allah dan bahwa nabi Muhammad sebagai utusan-

Nya dan perbuatan dengan amal saleh.

Akidah dalam Islam harus berpengaruh kedalam segala

aktivitas yang dilakukan manusia, sehingga aktivitas tersebut

bernilai ibadah. Dengan demikian, akidah Islam bukan sekedar

keyakinan dalam hati melainkan pada tahap selanjutnya harus

menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku serta berbuat yang

pada akhirnya menimbulkan amal shaleh sebgaimana firman Allah

dalam QS. Al-Bayyinah ayat 5:

             
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus”.20

Pengetahuan seorang muslim akan eksistensi Allah SWT

akan melahirkan suatu keyakinan bahwa semua yang ada di dunia

adalah ciptaan Allah, semua akan kembali kepadaNya dan segala

sesuatu berada dalam urusanNya.

2) Ibadah

Secara harfiah ibadah berarti bakti manusia kepada Allah

karena di dorong dan dibangkitkan oleh ibadah. Ibadah dibedakan

menjadi dua bagian yaitu ibadah umum dan khusus. Ibadah umum

adalah segala sesuatu yang diizinkan Allah sedangkan ibadah

20 Hatta, Tafsir Qur’an, 598.
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khusus adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan Allah lengkap

dengan segala rinciannya, tingkat dan cara-caranya yang tertentu.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Dzariyat ayat

51:

       
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.21

Pendidikan ibadah mencangkup segala tindakan dalam

kehidupan sehari-hari, baik yang berhubungan dengan Allah

seperti shalat maupun dengan sesama manusia.

3) Akhlak

Perkataan “Akhlak” berasal dari bahasa Arab, bentuk

jamak dan khuluk yang mengandung arti budi pekerti, peragai,

tingkah laku, atau tabi’at, watak. Selain istilah tersebut bisa

dipergunakan dalam istilah lain seperti sopan santun dalam bahasa

Indonesia, moral, ethic dalam bahasa Inggris. Kata “akhlak”

bersumber dari kalimat yang tercantum dalam QS. Al-Qalam ayat

4.

       
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar

berbudi pekerti yang agung”22

21 Ibid., 522.
22 Ibid., 564.
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Berdasarkan ayat tersebut sebagai umat Islam harus

memiliki akhlak sebagaimana akhlak Nabi Muhammad SAW.

Baik buruknya akhlak seseorang menjadi salah satu syarat

sempurna atau tidaknya keimanan orang tersebut. Karena

seseorang dikatakan sempurna imannya kalau akhlaknya sudah

baik, antara ucapan dan perbuatannya telah sesuai dengan

tuntunan yang diajarkan agama.23

4. Upaya Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kesehatan Santri

Melalui Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.

Adapun upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan

santri melalui beberapa upaya yang perlu diperhatikan sebagai berikut:24

a. Makanan dan Minuman.

Makanan dan minuman adalah sumber energi bagi tubuh agar

semua organ tubuh dapat berfungsi secara optimal. Pola makan yang

sehat dapat menjadikan tubuh kita sehat, sebaliknya dengan pola

makan yang tidak sehat maka tubuh kita akan rentan terhadap

berbagai penyakit.25

Allah menyerukan pada seluruh umat manusia secara umum

baik beriman atau tidak untuk melakuan pengaturan makanan

sebagaimana firmanNya dalam QS. Al-Baqarah ayat 168:

23 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 84.
24 Tilarso, Panduan Peningkatan, 17.
25 Aqilah Selma Amalia, Tips Hidup Sehat & Berkah Ala Rasulullah (Klaten: Abata Press, 2015),

10.
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               
       

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu”.26

Pengaturan makanan merupakan alat untuk menjaga dan

meningkatkan kualitas kesehatan manusia. Pengaturan makanan

mengatur fungsi biologis tubuh dan kemudian turut mempengaruhi

perilaku manusia. 27 Ajaran Islam cukup banyak membahas

pengaturan makanan yaitu:

1) Makan dan Minum yang Halal dan Thayib

Makanan yang halal ialah makanan yang diizinkan Allah

untuk dikonsumsi, dan pada dasarnya seluruh makanan dimuka

bumi ini halal selama tidak ada larangan. Cara memperolehnya

juga melalui cara benar, artinya bukan dari hasil yang batil, seperti

mencuri, menipu, korupsi dan sebagainya. Sedangkan makanan

yang thayib ialah makanan yang baik dan memberi manfaat bagi

kesehatan jasmani dan rohani, seperti makanan yang bergizi,

makanan yang tidak membahayakan tubuh dan lain sebagainya.28

26 Hatta, Tafsir Qur’an, 25.
27 Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islam (Jakarta: Rajawali Pers,

2008), 167.
28 Tilarso, Panduan Peningkatan, 17.
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Selain memahami makanan yang halal dan thayib maka

harus diiringi dengan ketakwaan kepada Allah sebagai bentuk

syukur atas makanan yang diberikan, sebagaimana firman Allah

dalam QS. Al-Nahl ayat 114 :

           
     

Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang
telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat
Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.”29

Berdasarkan bentuk syukur tersebut, ayat ini juga

menjelaskan bahwasanya Allah mencintai makhluknya sehingga

memberitahukan apa yang dapat dimakan. Mahami ayat tersebut,

seharusnya setiap muslim selalu mengkonsumsi makanan yang

halal dan thayib.

2) Pantang makanan dan minuman haram.

Makanan yang haram adalah makanan yang

membahayakan kesehatan fisik maupun mental.30 Manusia

dilarang untuk memakan makanan dan minuman yang tidak sehat

atau mengandung penyakit, karena makanan dan minuman yang

haram selain membahayakan kesehatan, juga akan berpengaruh

terhadap perilaku seseorang, sebab makanan tersebut membetuk

sel-sel yang memiliki natur gelap (zbulmaniyah). Natur seperti itu

29 Hatta, Tafsir Qur’an, 280.
30 Hasan, Pengantar Psikologi, 174.
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mengakibatkan kemalasan dan keengganan dalam melakukan

ibadah dan melakukan perbuatan baik lainnya.31

Al-Qur’an melarang jenis makanan tertentu diantaranya di

dalam QS. Al-Baqarah ayat 173:

           
         
    

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi
Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya)
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”32

Masing-masaing larangan tersebut memiliki penjelasan

yang jelas, yang tidak dapat ditolak oleh perkembangan ilmu

pengetahuan saat ini.

3) Mengamalkan etika makan dan minum.

Selain mengatur jenis makanan yang boleh dimakan dan

tidak boleh dimakan, Islam mengatur tata cara atau etika makan

dan minum, tata cara makan merupakan hal yang penting dan

dilakukan berulang-ulang setiap harinya. Tata cara makan

31 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), 235.

32 Hatta, Tafsir Qur’an, 26.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

34

merupakan bagian alamiah hidup yang akan membawa manfaat

bagi yang melakukannya. Islam mengatur tentang variasi dan

jumlah asupan, kebersihan makanan, kebiasaan makan bersama

dan yang lainya. Dengan demikian makan harus dilakuakan

dengan benar, baik dilakukan sendiri, bersama keluarga maupan

dengan teman-teman.33

Berikut ini adalah adab makan dan minum yang dianjurkan

Rasulullah:

a) Membasuh tangan sebelum makan

b) Berniat yang baik, makan dan minum hanyalah sebagai sarana

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan membaca

do’a:

رًا مِنْهُ  الَلَّهُمَ باَرِكْ لنََا فِيْهِ وَاَطْعَمَنَا خَيـْ

Artinya: “Ya Allah berkahilah apa yang ada dalam makanan
ini dan berikanlah kami makan dari makanan yang
baik”.

c) Membaca basmalah “ بِسْمِ اللهِ الرَّحمْنِ الرَّحِيْمِ  ”, tetapi ketika

lupa membacanya hendaklah ia membaca:

بِسْمِ اللهِ أَوَّلهُُ وَآخِرُهُ (رواه ابوداودوالترمذى)

Artinya: “Dengan nama Allah yang mengawalkan dan
mengakhirkan”. (HR. Abu Daud dan Thirmidzi)34

33 Hasan, Pengantar Psikologi, 178.
34 Syeh Muhyiddin, Riyadlussholihin (Surabaya: Pustaka Al-Hidayat, t.t), 350.
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Membaca Basmalah akan menghindarkan setan untuk ikut

serta makan dengan manusia.

d) Makan dan minum dengan tangan kanan. Karena hadist Nabi

yang beliau ucapkan kepada Umar bin Abi Salamah:

وكَُلْ بيَِمِينِكَ وكَُل مِمَّ يلَِيْكَ (متفق عليه)تَـعَالَ،ياَ غُلاَمُ سَمِّ اللهُ 

Artinya: “Hai Gulaam bacalah Basmalah dan makanlah
dengan tangan kananmu dan makanlah makanan
yang terdekat darimu!”. (HR. Bukhari dan
Muslim)35

e) Mengambil makanan yang terdekat dari posisi duduknya.

f) Hendaknya makan dengan menggunakan tiga jari jika

memungkinkan, dan setelah selesai makan membersihkan sisa-

sisa makanan.

g) Duduk dengan tenang, sederhana dan tawadhu’.

h) Makruh hukumnya makan dan minum sambil tiduran atau

menyandar kepada sesuatu.

i) Makan secukupnya tidak terlalu kenyang. Allah menegaskan

dalam Al-Qur’an surat Al-A’raaf ayat 31:

 ...           


Artinya: “... Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan”.36

35 Ibid., 353.
36 Hatta, Tafsir Qur’an, 154.
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j) Selalu menjaga makanan agar apa yang dimakan hasil dari

kerja yang halal.

k) Tidak makan dan minum dari yang diharamkan oleh agama,

seperti daging babi, bangkai, dan minuman keras.

l) Membaca Hamdalah sehabis makan dan berdo’a:

(رواه ابوداودوالترمذى)

Artinya: “Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberiku
rezeki dan makanan ini tanpa ada daya dan upaya
dariku”. (HR. Abu Daud dan Thirmidzi)37

m) Hendaklah jangan mencela makanan, jika suka makanlah, jika

tidak suka maka maka tinggalkanlah.

n) Boleh bicara disela-sela makan, tetapi dengan pembicaraan

yang baik, tidak boleh bcara yang buruk dan kotor.

o) Membasuh kedua telapak tangan setelah selesai makan.

p) Diperbolehkan memakai sendok dan garpu ketika makan,

dengan menggunkan tangan kanan.

q) Tidak boleh menggunakan tangan kiri jika masih mampu

menggunakan tangan kanan.

r) Disunnahkan ketika minum meneguknya sebanyak tiga kali,

tidak sekaligus mnghabiskannya tetapi meminumnya sedikit

demi sedikit.

37 Muhyiddin, Riyadlussholihin, 352.
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s) Hendaknya makan dan minum dengan posisi duduk, tidak

berdiri.

t) Seorang muslim seharusnya makan dan minum menurut

keperluannya saja dan mengambil makanan sesuai dengan

kekuatan makannya, agar tidak berlebihan dan terbuang. Jika

ada kelebihan makanan hendaknya diberikan kepada fakir

miskin, atau orang yang memerlukan.38

b. Kebersihan.

Islam merupakan agama yang menyuruh umatnya untuk selalu

meningkatkan kebersihan. Tujuan konsep kebersihan dalam Islam

adalah untuk mengahsilkan masyarakat yang sehat dan memiliki

kekebalan terhadap penyakit, dan individu yang sehat (jiwa dan raga)

yang mampu untuk menerapkan pesan-pesan Allah dan

menyebarkannya ke seluruh penjuru dunia.39

Allah SWT adalah Tuhan yang Maha Suci, bersih dan Indah,

senang pula pada kesucian, kebersihan, dan keindahan. Sebagaimana

dalam firmannya dalam QS. Al-Baqarah ayat 222:

...         
Artinya: “... Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan
diri”.40

38 Mahdy Saeed Reziq Krezem, Adab Islam Dalam Kehidupan Sehari-Hari diterjemahkan dari:
Al-Aadaab-Al Islamiyyah Fil Hayatil Yaumiyyah (Jakarta: Media Dakwah, 2001), 25-29.

39 Hasan, Pengantar Psikologi, 201.
40 Hatta, Tafsir Qur’an, 35.
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Dalam hal kebersihan, ajaran Islam menganjurkan cara sebagai

berikut:

1) Memelihara kesucian badan.

Islam merupakan akidah pertama, bahkan norma ilmiyah

pertama yang memperkenalkan dan memerintahkan prinsip steril

yang diidentikkan dengan bersuci (thaharah) dan yang dimaksud

dengan bersuci (thaharah) adalah membersihkan atau

membebaskan sesuatu dari bakteri atau benda yang mengandung

bakteri, sesuatu yang kotor, atau mengandung jamur yang

diidentikkan dengan najis.

Untuk menghilangkan najis. Islam mensyariatkan untuk

menghilangkan bakteri agar bersihnya itu meyakinkan disyaratkan

harus hilang warna, bau, dan rasanya. Dengan demikian maka

Islam merupakan agama pertama yang memberikan peringatan

bahwa adanya perubahan warna, bau dan rasa menunjjukkan

adanya bakteri yang hidup dan aktif.

Adapun benda-benda najis yang diisyaratkan oleh Islam

yang mengandung bakteri antara lain: nanah, berak, air kencing,

madhi, muntah, khamr, air liur anjing, babi dan segala sesuatu

yang telah membusuk seperti sisa-sisa hewan yang mati atau

potongan hewan yang hidup.41

Berikut ini ajaran Islam tentang thaharah yang meliputi:

41 Ahmad Syauqi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
10.
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a) Kewajiban berwudhu setiap akan melakukan shalat.

b) Kewajiban mandi setelah junub, nifas, haidh, dan anjuran

mandi setiap hari, akan shalat jum’at, shalat ‘Ied, dan

sebagainya.

c) Kewajiban istinja’ setelah buang air.

Kewajiban tersebut merupakan anjuran-anjuran pokok

bahwa Islam harus selalu memperhatikan kebersihan dirinya setiap

saat, kapan saja dan dimana saja.42

2) Meningkatkan kebersihan badan.

Kebersihan badan merupakan sesuatu yang banyak dibahas

dalam ajaran Islam. islam merekomendasikan umatnya untuk

mandi secara teratur, terutama pada hari-hari dimana seseorang

harus berkumpul dengan orang lain. Mandi diwajibkan terutama

untuk membersihkan diri.43 Kebersihan badan ialah meliputi

beberapa organ diantaranya:

a) Kebersihan tangan

Tangan merupakan organ tubuh yang paling mudah

memindahkan penyakit. Suatu penyakit akan dengan mudah

berpindah dari orang sakit kepada orang yang sehat, atau akan

berpindah ketika mengambil makanan, atau setelah ia pergi

42 Tilarso, Panduan Peningkatan, 28.
43 Hasan, Pengantar Psikologi, 203.
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dari tempat kotor. Sebagian bakteri akan pindah melalui tangan

ke mulutnya setelah buang hajat apabila tidak dicuci dengan

baik.

b) Kebersihan kedua telapak kaki

Menyela-nyela jari-jari kedua telapak kaki termasuk

sunah dalam bersuci, kemudian hendaknya seseorang tidak

menginjakkan kakinya selain pada tempat yang suci.

c) Kebersihan mulut dan gigi

Syara’ melarang seseorang melakukan shalat sedang

pada mulutnya masih terdapat sisa-sisa makanan, melainkan

terlebih dahulu dibersihkan dan berkumur tiga kali. Gigi-gigi

dibersikan dan sisa-sisa makanan yang ada dikeluarkan, karena

sisa-sisa makanan yang tertinggal di dalam mulut akan

membusuk, dan apabila masuk diantara gigi-gigi akan

menimbulkan infeksi yang pada gilirannya menyebabkan

kerusakan gigi, oleh karena itu dilarang menelannya. Apabila

ditinggalkan begitu saja maka akan menimbulkan bau yang

tidak sedap dan juga mengganggu kesehatan gigi. Itulah

hikmah Rasulullah mendorong kita untuk menggunakan siwak

(skat gigi). Begitu pentingnya membersihakn gigi Rasulullah

SAW bersabda:
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وَاكُ كَماَ فَـرَ ضَتْ عَلَيْهِمُ وْ لاَ اَنْ اشق لَ  عَلَى امَُّتىِ لَفَرَ ضَتُ عَلَيْهِمْ الَسِّ
الَْوُ ضُءُ 
(رواه احمد)

Artinya: “Andai kata tidak memberatkan kepada umatku,
niscaya aku perintah mereka supaya bersiwak pada
setiap shalat” (HR. Bukhari).44

d) Kebersihan hidung

Memasukkan air ke dalam hidung sebanyak tiga kali

merupakan bagian diantara sunah wudhu’. Hal ini dilakukan

bersama dengan mencuci rongga mulut. Hal ini merupakan

suatu kenyataan yang memiliki nilai medis, sebab penyakit-

penyakit seperti influenza disebabkan oleh bakteri atau virus

yang berpindah dari hujan gerimis malalui hidung dan

tenggorokan lalu menjalar keseluruh tubuh dan berubahlah

menjadi penyakit. Membasuh yang dilakukan berkali-kali akan

menarik bakteri keluar dari dalam dan kemudian akan

membebaskan seseorang dari penyakit.

e) Kebersihan rambut kepala

Islam memberikan perhatian besar terhadap kebersihan

dan kerapihan rambut. Seperti mencuci dan menyisir,

merupakan suatu sikap yang terpuji dalam Islam. pada akhir-

akhir ini kebiasaan memanjangkan rambut merupakan mode

dikalangan kaum muda. Sebenarnya kebiasaan seperti itu

44 Kanani, Majma’uz Zawa’id wa Manbaul Fawaid (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1988),
221.
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boleh-bleh saja dan juga tidak bertentangan dengan syari’at

Islam selama ia menjaga kebersihan dan kerapihannya serta

bukan bermaksud menyamai wanita, karena penyerupaan yang

terlarang dalam Islam adalah yang bersifat estetika.45

f) Meningkatkan kebersihan pakaian.

Allah tidak menerima shalat seseorang apabila

dilakukan dengan pakaian yang kotor. Tidak sah shalat dengan

pakaian yang dikotori najis apapun kecuali dicuci hingga

hilang bau, warna dan rasanya walaupun harus membasuhnya

tujuh kali.46 Rasulullah SAW adalah seseorang yang selalu

meningkatkan kesucian dan kerapian dalam berpakaian.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Muddatsir ayat

4:

    
Artinya: “Dan pakaianmu bersihkanlah”.47

Pakaian kotor bukan saja tidak nyaman dipakai, tetapi

juga menjadi tempat kuman-kuman yang membuat gatal di

badan, serta menyebabkan alergi dan penyebab tumbuhnya

jamur-jamur di kulit. Islam tidak hanya mengajarkan

kebersihan pakaian, tetapi juga manganjurkan umatnya untuk

berpakaian bagus dan rapi, menutup aurat dan longgar. Bahkan

45 Al-Fanjari, Nilai Kesehatan, 18-22.
46 Ibid., 23.
47 Hatta, Tafsir Qur’an, 575.
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lebih dari itu agar memakai wangi-wangian sehingga harum

dan memberikan kenyamanan bagi pemakai dan bagi orang

lain yang bersamanya. Rasulullah SAW berpakaian rapi dan

selalu wangi sehingga para sahabat selalu ingin berdekat-dekat

dengan beliau.48

3) Meningkatkan kebersihan lingkungan.

Lingkungan yang kotor disamping tidak sedap dipandang

mata, juga memungkinkan terjadi sarang penyakit. Sebaliknya

lingkungan yang bersih akan memberikan keindahan dan

memungkinkan memberikan kesehatan bagi para penghuni

lingkungan. Oleh karena itu kebersihan lingkungan menjadi sangat

penting untuk terwujudnya kesehatan bersama. 49

Keterkaitan antara kebersihan dengan kesehatan dalam

Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan akidah

dan syari’atnya. Apabila kita konsekuen dan bersedia

melaksanakan kaidah-kaidah tersebut maka lingkungan kaum

muslimin tentu akan menjadi lingkungan yang paling bersih dan

suci diseluruh bangsa Indonesia.50

c. Olahraga.

Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan

terencana untuk memelihara gerak (yang berarti mempertahankan

hidup) dan meningkatkan kemampuan gerak (yang berarti

48 Tilarso, Panduan Peningkatan, 29.
49 Ibid., 30.
50 Al-Fanjari, Nilai Kesehatan, 29-33.
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meningkatkan kualitas hidup). Gerak (olahraga) merupakan kebutuhan

hidup yang sifatnya terus menerus, artinya olahraga sebagai alat untuk

mempertahankan hidup, memelihara dan membina kesehatan.51

1) Anjuran berolahraga.

Melaksanakan olahraga yang teratur juga akan memperkuat

kesehatan jasmaniah seseorang, karena banyaknya makanan yang

masuk ke tubuh, perlu diiringi  dengan banyak energi yang

dikeluarkan. Kurangnya gerakan tubuh, sementara makanan

banyak yang masuk, akan menyebabkan terjadinya obesitas

(kegemukan) dan akan mengakibatkan munculnya berbagai

penyakit. Olahraga yang cukup akan menjadikan lancarnya

metabolisme tubuh, dan menjadikan organ-organ tubuh berfungsi

dengan baik. Salah satu saja organ tubuh seseorang tidak berfungsi

dengan baik, akan menjadikan orang tersebut terganggu

kesehatannya.

Ajaran Islam menganjurkan umatnya agar giat berolahraga.

Pada zaman Nabi, berbagai jenis olahraga yang dikenal adalah

lari, gulat, pacuan kuda lempar tombak atau lempar panah. Umat

Islam dianjurkan untuk selalu berlatih dan mempersiapkan diri

untuk menjadi kuat dan sehat agar selalu siap setiap saat ketika

menghadapi musuh. Perhatikan firman Allah dalam QS. Al-Anfal

ayat 60:

51 Atika Proverawati dan Eni Rahmawati, Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) (Yogyakarta:
Nuha Media, 2012), 94.
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          
    ...   

Artinya: “dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu)
kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu ...”.52

Berdasarkan ayat tersebut olahraga sangatlah penting

karena tubuh yang sehat dan kuat sangat menunjang kelancaran

aktivitas seseorang, baik dalam ibadah, belajar, maupun dalam

dalam mencari rizki.

2) Berbagai jenis olahraga.

Rasulullah SAW mentradisikan olahraga bagi kaum

muslimin di zaman beliau, olahraga ini dilakukan tidak hanya agar

badan kuat tetapi agar hati memperoleh kegembiraan, diantara

jenis-jenis olahraga tersebut adalah sebagai berikut:

a) Lari atau jalan kaki.

Olahraga yang paling mudah dan murah adalah lari

atau jalan kaki (jogging). Untuk mendorong dan

menggembirakan umat Islam agar senang berjalan kaki,

Rasulullah pernah bersabda:

عْظَمُ النَاسِ اَجْرَا فىِ لصَّلاَةِ ابَـعْدَهُمْ ممََشِيْ (رواه مسلم اَ 
والبخارى)

52 Hatta, Tafsir Qur’an, 184.
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Artinya: “Orang yang memperoleh pahala yang paling besar
dalam shalat ialah mereka yang paling jauh
jaraknya untuk shalat dengan berjalan kaki” (HR.
Muslim dan Bukhari). 53

b) Memanah

Diantara hiburan yang dibenarkan oleh syara’ adalah

memanah. Pertandingan memanah bukan sekedar hobi atau

permainan semata, tetapi salah satu cara untuk mempersiapkan

kekuatan sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT

dalam QS. Al-Anfal: 61:

            
 

Artinya: “dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka
condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar
lagi Maha mengetahui.”.54

Namun demikian, Rasulullah mengingatkan para

sahabat agar tidak menjadikan binatang-binatang jinak dan

sebagainya sebagai sasaran latihan sebagaimana yang bisa

dilakukan oleh orang Arab jahiliyah.

c) Gulat

Mengenai olahraga gulat dijelaskan di dalam Al-Qur’an

sebagaimana firmanNya dalam QS. Al-Baqarah ayat 194:

53 Kanani, Majma’uz, 532.
54 Ibid., 168.
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         
        
        

Artinya: “Bulan Haram dengan bulan haram, dan pada
sesuatu yang patut dihormati. Berlaku hukum
qishaash. oleh sebab itu Barangsiapa yang
menyerang kamu, Maka seranglah ia, seimbang
dengan serangannya terhadapmu. bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta
orang-orang yang bertakwa”.55

Azbabun Nuzul dari ayat tersebut ialah, Qatadah ra.

Menjelaskan, bahwa ayat ini diturunkan Allah sebagai

penjelasan kaum muslim. Apabila mereka diserang musuh,

mereka diperbolehkan melawan meskipun perlawanan itu

terjadi di bulan mulia (bulan haram) dan di tanah yang mulia

(tanah haram). (HR. Ibnu Jarir).56

Dari beberapa jenis-jenis olahraga tersebut, Islam mewajibkan untuk beribadah

yang dilakukan sehari-hari yang disebut dengan shalat yaitu gerakan yang dimulai

dengan takbir dan diakhiri dengan salam yang didalamnya terdapat gerakan

berdiri, berlutut, dan sujud yang diiringi pembacaan do’a dengan menghadap arah

yang ditentukan yaitu kiblat. Shalat memiliki berbagai manfaat bagi manusia, baik

secara spiritual maupun secara fisik, dengan melakukan shalat hampir seluruh otot

dan persendian aktif. Kelompok otot yang berbeda diaktifkan selama shalat,

selama sujud tekanan darah ke otak meningkat, rukuk merupakan salah satu

metode untuk menguatkan otot-otot pada persendian kaki yang dapat meringankan

55 Ibid., 30.
56 Ahmad, Tafsir, 30.
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tegangan pada lutut yang dikerjakan secara teratur. Selama bulan Ramadhan

tambahan 20 rakaatdalam shalat tarawih ditambahkan pada malam hari, dapat

membakar 200 kalori sehingga dapat dikategorikan olahraga ringan.57

57 Hasan, Pengantar Psikologi, 187.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

50

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif

yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara menggambarkan kata-kata atau

kalimat berdasarkan fenomena yang dilihat sehingga dapat menghasilkan

suatu kesimpulan. Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan dalam

penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research). Penelitian

lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan secara

spesifik realis tentang apa yang sedang terjadi di tengah-tengah kehidupan

masyarakat ataupun lembaga pendidikan. Pada prinsipnya penelitian lapangan

bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah dalam masyarakat ataupun

lembaga pendidikan.1

Alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif dikarenakan

penyelesaian masalah akan lebih mudah bila berhadapan dengan kenyataan

dan secara langsung bisa berhubungan dengan responden. Sedangkan alasan

peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (Fiel Research) karena yang

akan diteliti dalam penelitian ini ialah upaya Pondok Pesantren dalam

meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam

di Pondok Pesantren.

1 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 28.

50
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Putri Ainul Yaqin yang

lokasinya berada di Jl. KH. Hasyim No. 68, Kecamatan Leces, Kabupaten

Probolinggo. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan dan alasan sebagai

berikut:

1. Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo merupakan Pondok

Pesantren yang terkenal di desa Jorongan Leces Probolinggo

dibandingkan dengan Pondok Pesantren yang lain yang ada disana, tetapi

masih jauh berbeda dengan Pondok yang sudah modern.

2. Pondok Pesantren Ainul Yaqin merupakan Pondok Pesantren yang

menarapkan pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai

pegangan hidup.

3. Pondok Pesantren Ainul Yaqin mempercayai semua yang dianjurkan oleh

kitab dan prilaku yang dilakukan Rasulullah memiliki fungsi yang baik

dalam menjaga kesehatan santri.

C. Subyek Penelitian

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan

subyek penelitian. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu.2 Pertimbangan tersebut ialah

peneliti berasumsi bahwa mereka yang menjadi subyek penelitian merupakan

orang-orang yang paling tahu tentang meningkatkan kesehatan santri

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 85.
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sehingga akan memudahkan peneliti membaca fenomena yang diinginkan.

Subyek penelitian yang ditentukan diantaranya:

1. Pengasuh Pondok Pesantren

2. Pengurus Pondok Pesantren

3. Guru/ustadzah

4. Santri putri

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pegumpulan data dibutuhkan untuk mendapatkan data yang

lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan, adapun metode pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Observasi.

Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan

data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandart.3

Menurut Margono, observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.4

Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi partisipan,

karena peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

Sambil menggunakan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan

observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatau Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 197.

4 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 158.
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tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku

yang nampak.5

Adapun data yang akan diperoleh melalui metode ini adalah letak

lokasi penelitian, situasi dan kondisi geografis lokasi penelitian dan

aktivitas yang dilakukan oleh Pondok Pesantren dalam meningkatkan

kesehatan melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok

Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

2. Metode Wawancara.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, dan ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dengan jumlah respondennya sedikit

atau kecil. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode

wawancara tidak berstruktur. Wawancara tidak berstruktur adalah

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersususn secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.6

Peneliti dalam wawancara tidak terstruktur belum mengetahui

secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak

mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis

5 Ibid., 227.
6 Ibid., 233.
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setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan

berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan.

Wawancara ini bisa dilakukan dengan face to face maupun

menggunakan pesawat telepon akan selalu terjadi kontak pribadi. Oleh

karena itu pewawancara perlu memahami situasi dan kondisi sehingga

dapat memilih waktu yang tepat, kapan dan dimana harus melakukan

wawancara. Adapun data yang akan diperoleh dengan metode ini adalah

tentang bagaiman upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan

kesehatan santri melalui pelaksanaan  pendidikan agama Islam dalam hal

makanan dan minuman, kebersihan dan olahraga, dan faktor pendukung

dan penghambat apa saja dalam meningkatkan kesehatan santri di

Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

3. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi tidak kalah penting dengan metode lainnya

karena metode dokumenter adalah suatu metode penelitian yang

dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data, arsip-arsip, serta

catatan-catatan tentang seluk beluk suatu objek penelitian. Metode ini

merupakan metode pendukung dari metode observasi dan wawancara.

Dari tekhnik ini data ditemukan melalui bahan-bahan dokumen yang

dapat dikumpulkan data-data, catatan-catatan, yang dapat dijadikan dasar

atau pondasi dari pembahasan penelitian ini.

Melalui metode dokumentasi ini peneliti dapat menemukan bahan

dokumentasi seperti; sejarah Pondok Pesantren, data pengurus, data
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ustadzah, struktur organisasi santri asrama putri, denah Pondok

Pesantren, dan lain sebagainya yang dapat mendukung hasil penelitian

tentang upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri

melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren.

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting

serta membuat suatu kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

dan orang lain.7

Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles

dan Huberman yang menggunakan tiga data yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih ha-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Disply (Penyajian Data)

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

7 Ibid., 244.
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apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan dalam

melakukan display data, selain dengan teks yang naratif juga dapat

berupa grafik, matrik, network dan chart.

3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ke tiga dalam analisis data adalah menarik kesimpulan

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan

mengguakan data, maka kesimpulan yang akan dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

Berdasarkan metode tersebut maka peneliti akan merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,

menampilkan data, peneliti menyimpulkan data yang diperoleh

berdasarkan penelitian yang akan dilakukan.

F. Keabsahan Data

Data yang berhasil didapat dari lapangan dikumpulkan dan dicatat

dalam kegiatan penelitian untuk dilakukan validitas agar kebenarannya dapat

dipertanggung jawabkan. Untuk keabsahan data dalam penelitian ini peneliti

menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

57

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.8

Triangulasi yang akan digunakan adalah triangulasi sumber dan

triangulasi metode. Meneurut Patton, yang dikutip oleh Moleong triangulasi

sumber berarti membandingkan dan mngecek balik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleg melalui waktu dan alat berbeda dalam penelitian

kualitatif.

Sedangkan triangulasi metode menurut Patton, terdapat dua strategi,

yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa

teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa

sumber data dengan metode yang sama.9

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian adalah langkah-langkah atau cara-cara peneliti

mengadakan penelitian untuk mencari data. Dalam penyusunan skripsi ini,

langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan.

Dalam tahap awal ini, terdapat beberapa langkah yang dilakukan

peneliti, yaitu:

a. Menyusun Rancangan Penelitian.

1) Judul Penelitian

2) Latar Belakang

3) Fokus Penelitian

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 330.
9 Ibid., 330-331.
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4) Tujuan Penelitian

5) Manfaat Penelitian

6) Metode Pengumpulan Data

b. Mengurus Perizinan

Dengan menggunakan surat pengantar yang ditentukan

program studi, peneliti memohon izin pengasuh Pondok Pesantren

Putri Ainul Yaqin Leces Probolinggo, dengan demikian peneliti telah

mendapatkan perizinan untuk melakukan penelitian di tempat

tersebut.

c. Menjajaki dan Menilai Lapangan

Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik

apabila peneliti sudah terlebih dahulu kepustakaan dan mengetahui

melalui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah tempat

penelitian dilakukan.

d. Menyiapakan Perlengkapan Penelitian

Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang akan

dipergunakan dalam penelitian mengenai upaya Pondok Pesantren

dalam meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces

Probolinggo dengan menggunakan instrumen observasi dan

wawancara.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan.
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Setelah menyelesaikan tahap-tahap pada pra lapangan, pada tahap

ini peneliti berusaha dengan sungguh-sungguh memahami latar belakang,

tujuan penelitian, memasuki lokasi penelitian, mencari sumber data,

mengumpulkan data, dan menganalisis data dengan menganalisis data

menggunakan prosedur penelitian yang telah ditetapkan dalam proposal.

3. Tahap Akhir Penelitian

Pada tahap terakhir ini, peneliti menyajikan data yang didapatkan

di lapangan dan menganalisis data sesuai dengan teknik analisis yang

digunakan dan kemudian dilanjutkan dengan menyusun laporan

penelitian.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Gambaran objek penelitian disini adalah latar belakang keterangan

tentang  kondisi lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu Pondok Pesantren

Ainul Yaqin Leces Probolinggo. Adapun yang ingin diperoleh dari penelitian

ini adalah sebagai  berikut:

1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ainul Yaqin.

Pondok Pesantren Ainul Yaqin merupakan salah satu lembaga

pendidikan Islam di desa Jorongan Kecamatan Leces Kabupaten

Probolinggo. Pondok Pesantren ini terbagi menjadi dua yang terdiri dari

Pondok Pesantren putri dan Pondok Pesantren putra, adapun sarana dan

prasarana yang ada diPesantren tersebut adalah masjid, Pondok, rumah

kyai, madrasah, kamar mandi, dapur, koperasi dan ruang ustadzah.

Sedangkan elemen-eleman atau unsur-unsur Pondok Pesantren Ainul

Yaqin terdiri dari Pondok, masjid, kyai, santri dan kitab-kitab klasik.

Lembaga pendidikan Ainul Yaqin apabila dilihat dari sudut

pengetahuan yang diajarkan Pesantren termasuk golongan Pesantren

salafi, yaitu Pesantren yang mengajarkan kitab-kitab Islam klasik, sistem

madrasah diterapkan untuk mempermudah teknik pengajaran sebagai

60
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pengganti metode sorogan yaitu metode pengajaran dimana santri

berhadapan langsung dengan guru atau kyai.1

2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ainul Yaqin.

Kemajuan yang dicapai Pondok Pesantren Ainul Yaqin saat ini

merupakan suatu usaha yang membutuhkan proses dan waktu yang

panjang dari perkembangan zaman, dalam perspektif historis Pondok

Pesantren ini tumbuh berkembang di masyarakat dengan berbagai

implikasi politis, sosial dan kultural yang mencerminkan sikap ulama

yang dan sejarah berdirinya Pondok Pesantren untuk merealisasikan

lembaga pendidikan berbasis Islam yang berupa Pondok Pesantren ini,

perjuangan ini tidak luput dari berbagai rintangan, hambatan,

keprihatinan, kesabaran, serta keiklasan untuk berdakwah demi

meluruskan ajaran agama Islam atau karena Allah SWT semata.

Berdirinya Pondok Pesantren Ainul Yaqin ini berawal dari adanya

seorang putra dari pasangan suami istri Kyai Mojo dan Nyai Thoyyibah

yang bernama Kyai Hasyim. Kyai Hasyim menimba ilmu agama Islam di

desa Klakah Lumajang dengan beralan kaki kepada kyai Abdur Rahim,

setelah beberapa tahun belajar ilmu agama disana, beliau menginginkan

belajar ilmu Tasawuf di Tongas Probolinggo, disana beliau menimba ilmu

Tasawuf Thariqah Naqsabandiah Kholidiah Mujaddiah. Beliau belajar

disana dengan keadaan ekonomi yang tidak memadai, walaupun begitu

beliau masih tetap semangat menuntut ilmu, dari semangatnya menuntut

1 Observasi, 27 Juli 2015
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ilmu beliau menjadi mursyid thariqah di daerahnya, banyak warga yang

mengikuti thariqah kepada beliau mulai dari warga daerah rumahnya

sampai warga luar kota untuk mengaji kepada belaiau, sehingga

berkeinginan untuk menyediakan tempat bermalam untuk mereka yang

jauh, setelah niatnya mantap untuk mendirikan sebuah tempat bermalam

(Pondok), beliau memilih kebun sawo yang berjejer untuk dijadikan

sebuah Pondok dan memberinya nama dengan sebutan Pondok Pesantren

Sawo Jejer.

Disebuah desa yang begitu luas dan penduduknya yang padat,

terayata hanya ada satu masjid yang letaknya lumayan jauh dengan

Pondok Pesantren sawo jejer, sehingga warga lingkungan Pondok

Pesantren tersebut meminta kepada beliau untuk mendirikan masjid,

setelah mendapatkan izin,  warga lingkungan Pondok Pesantren

mengadakan gotong royong membangun masjid yang berada disebelah

Pondok Pesantren Sawo Jejer. Warga yang ikut bergotong royong sekitar

50 orang, dan pada saat itu kondisi ekonomi Kyai Hasyim kurang

mencukupi, sehingga kebingungan untuk memberikan makan warga yang

bergotong royong membuat masjid, tetapi beliau tetap memberikan

sesuatu berupa pisang goreng yang dibuat oleh istri beliau yang bernama

Nyai Maimunah, dalam keadaan yang tidak memadai tersebut Nyai

Maimunah hanya bisa membuat kue 20 buah, kue tersebut  dibawa oleh

Kyai Hayim dan diletakkan diatas kepalanya dan membagikannya satu

persatu kepada warga yang bergotong royong dengan menggunakan
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tangannya, selesai membagikan kue tersebut kepada seluruh warga, beliau

pulang dan memberikan tempat kue tersebut kepada istrinya, setelah

tempat kue dibuka ternyata Subhanallah kuenya masih utuh 20 buah.

Kyai Hasyim dan Nyai Maimunah dikarunia 8 putra tetapi ke 3

putranya meninggal dunia. Putra beliau diantaranya adalah Kyai

Imamuddin, Kyai Abdul Hamid, Kyai Ma’sum, Nyai Maryam, dan Nyai

Surroyya. Dari beberapa putranya tersebut menanantu Kyai Hasyim yang

menjadi suami dari Nyai Maryam yang bernama Kyai Samsul Arifin

setelah beberapa tahun Pondok Pesantren Sawo Jejer berdiri Kyai Samsul

Arifin merubah nama Pondok Pesantren Sawo Jejer menjadi Pondok

Pesantren Ainul Yaqin, nama tersebut mengambil dari salah satu nama

Wali Songo yaitu Raden Ainul Yaqin. Beliau mengambil nama tersebut

ingin mendapatkan barokahnya Wali Songo. Selain itu nama dari Ainul

memiliki arti penglihatan sedangkan yaqin artinya mantap. Jadi Ainul

Yaqin memiliki arti penglihatan yang mantap. Sampai saat ini nama Ainul

Yaqin dijadikan nama Pondok Pesantren, Madrasah Islami, PAUD dan

TK di desa Jorongan Leces Probolinggo.

Setelah beberapa tahun Kyai Hasyim mengasuh Pondok Pesantren

Ainul Yaqin, Kyai wafat dan meninggalkan ke 5 anaknya, diantara ke 5

anaknya masih ada yang menimba ilmu yaitu Kyai Ma’sum. Karena

keterbatasan ekonomi kyai Ma’sum disuruh berhenti menimba ilmu,

tetapi beliau enggan untuk berhenti. dan akhirnya Kyai Ma’sum berpuasa

di Pondoknya beberapa hari dan jatuh pingsan, dalam pingsannya beliau
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bermimpi seperti masuk surga, karena di dalam mimpinya terdapat

banyak pohon, buah-buahan dan tempat yang indah, dan beliau memakan

buah-buahan tersebut hingga kenyang. Setelah kenyang Kyai Ma’sum

tersadar dari mimpinya dan anehnya makanan yang dimakan masih terasa

kenyang dan baunya masih tersisa sampai beliau tersadar.

Akhirnya beliau berhenti karena dijodohkan dengan ibu Nyai

Khuzaimah. Setelah pernikahan tersebut akhirnya Pondok Pesantren

Ainul Yaqin diasuh oleh Kyai Ma’sum. Beliau berkeinginan

memindahkan Pondok Pesantren, sebelum memindahkan Pondok

Pesantren beliau mengembangkan sekolah formal Madrasah Tsanawiyah

dan Madrasah Aliyah yang diberi mana Thoyyib Hasyim. Beliau memberi

nama Thoyyib Hasyim diambil dari nama nenek beliau yang bernama

Thoyyib dan Hasyim diambil dari nama abahnya Hasyim. Karena beliau

menginginkan barokah dari nenek dan abahnya, dan memindahkan

Pondok Pesantren putri di sebelah sekolah Madrasah Tsanawiyah dan

Madrasah Aliyah. Setelah beberapa tahun Kyai Ma’sum mengasuh

Pondok Pesantren Ainul Yaqin dan madrasah, pada tahun 2012 hari selasa

bertepatan dengan hari kelahirannya pengasuh Pondok Pesantren Ainul

Yaqin pulang kerahmatullah, dan saat ini Pondok Pesantren Ainul Yaqin

diasuh oleh anak pertamanya yang bernama Kyai Ahmad Taufik

Hidayatullah tetapi yang memegang sepenuhnya masih Nyai Huzaimah.2

2 Dokumentasi Pondok Pesantren Ainul Yaqin, 27 Juli 2015.
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3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Ainul Yaqin.

a. Visi

“Mendidik kader-kader da’i dan mubaligh serta kader-kader ulama

pewaris para Nabi yang akan memperjuangkan tegaknya ajaran Islam

ala Ahlussunnah Waljamaah di tengah-tengah masyarakat”

b. Misi

1) Mendidik para santri agar memiliki pengetahuan yang luas dan

mendalami tentang berbagai aspek ajaran agama Islam.

2) Mendidik para santri agar mengamalkan ilmunya dengan ikhlas

serta memiliki semangat keagamaan yang tinggi.

3) Mendidik para santri agar memiliki akhlak yang mulia.

4) Mendidik para santri agar memiliki kemampuan memimpin

masyarakat untuk melaksanakan ajaran Islam.3

4. Kondisi dan Kegiatan santri di dalam Pondok Pesantren Ainul Yaqin

Santri putri yang berdominasi di Pondok Pesantren Ainul Yaqin

atau sering disebut santri mukim saat ini berjumlah 184 santri, semuanya

berasal dari berbagai daerah baik dalam atau luar daerah. Santri yang

berada di Pondok Pesantren Ainul Yaqin berasal dari berbagai golongan

santri diantaranya adalah santri yang sekolah Diniyah, santri yang sekolah

Madrasah Tsanawiyah, santri yang sekolah Madrasah Aliyah dan santri

yang  hanya mengabdi untuk mencari barokah dari Pondok Pesantren.

3 Ibid., 29 Juli 2015.
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Aktivitas santri di Pondok Pesantren sangat padat dari bangun pagi

sampai malam hari. Adapun jadwal kegiatan santri dapat dilihat melalui

tabel berikut:

Tabel 1.1
Kegiatan Santri Putri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin

No Waktu Jenis Kelamin Pemandu
1 03.00-selesai Shalat tahajut Pengasuh
2 04.00-selesai Shalat subuh Pengasuh
3 04.45-06.00 Ngaji Al-Qur’an Pengasuh
4 06.00-07.00 Bersih-bersih Pengurus
5 07.00-selesai Shalat dhuha Pengasuh
6 07.30-12.30 Sekolah formal Pengasuh
7 09.00 Makan pagi Pengasuh
8 12.30-selesai Shalat dhuhur Pengasuh
9 13.00-14.45 Istirahat Pengasuh
10 14.45 Makan sore Pengasuh
11 15.00-16.00 Shalat asar Pengasuh
12 16.00-selesai Sekolah diniyah Pengasuh
13 17.30-selesai Shalat mangrib Pengasuh
14 18.20-19.30 Ngaji Al-Qur’an Pengasuh
15 19.30-selesai Shalat mangrib Pengasuh
16 20.20-21.00 Ngaji kitab kuning Pengasuh
17 21.00-22.00 Belajar sekolah formal Pengasuh
18 22.00-03.00 Istirahat Pengasuh

Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces
Probolinggo.4

Tabel 1.2
Agenda Kegiatan Hari-Hari Khusus

No Waktu Kegiatan Pemandu Keterangan
1 07.00-selesai Ro’an Pengurus

Hari jum’at

2 11.30-selesai Shalat jum’at Pengasuh
3 16.00-17.00 Nadhoman Pengasuh
4 19.30-selesai Sekolah

tambahan
diniyah

Pengasuh

5 20.30-22.00 Shalat tasbih
dan hajat

Pengasuh

4 Ibid., 31 Juli 2015.
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6 22.00-23.00 Khitobah Pengasuh
7 18.30-selesai Baca surat

yasin, tahlil dan
qasidah

Pengasuh
Hari senin

8 20.30-21.30 Shalawat Pengasuh Hari selasa
9 Kondisional Santunan anak

yatim
Pengasuh

27
Muharrom

10 Kondisional Peringatan
tasyakur milat
PP.Ainul Yaqin

Pengasuh 25 Rojab

Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces
Probolinggo.5

Tabel 1.3
Jadwal Piket Kebersihan Santri Putri

Hari
Piket

Kebersihan
Sabtu Kamar A

Minggu Kamar B
Senin Kamar C
Selasa Kamar D
Rabu Kamar E
Kamis Kamar F
Jum’at Semua santri

Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Ainul
Yaqin Leces Probolinggo.6

5. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Ainul Yaqin

Setiap lembaga tidak lepas dari struktur kepengurusan, selain

sebagai wujut tata tertib administrasi, juga sebagai lembaga terkait

memiliki manajemen dan sistem, serta tata usaha yang mapan. Begitupula

dengan Pondok Pesantren Ainul Yaqin. Sitem pengurusan Pondok

Pesantren ini dijalankan dengan demokrasi yang dapat diketahui dengan

adanya keterlibatan santri dan ustadz dalam struktur kepengurusan.

5 Ibid.,
6 Ibid.,
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Pengasuh sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di Pondok

Pesantren tetapi pengasuh memberikan kesempatan kepada setiap anggota

yang ada dalam struktur kepengurusan untuk berperan aktif dan

senantiasa memberi masukan dan ide-ide baru demi kemajuan Pondok

Pesantren. adapun susunan kepengurusan Pondok Pesantren Ainul Yaqin

putri yang memiliki tanggung jawab untuk menjaga kesehatan santri

adalah sebagai berikut:

Bagan 1.
Pengurus Pondok Pesantren Putri Ainul Yaqin7

Keterangan:

- Nyai Hj. Khuzaimah*

- Ahmad Taufik Hidayatullah**

- Ustadzah Maulidina

Maryam*4

7 Ibid., 29 Juli 2015.

PENGASUH I* PENGASUH II**

PENGURUS***

WAKIL PENGURUS****

PENDIDIKAN*4UBUDIYAH*3BENDAHARA*2SKRETARIS*1

KEBERSIHAN*6KESAHATAN*5
PERLENGKAPAN*8KEAMANAN*7
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- Zirotul Firdausiyah***

- Umi Kulsum****

- Siti Nurhaliza*1

- Siti Zulaikha*2

- Sofiatul Hasananh*2

- Nanik Samiyatin*3

- Indah Ayu Furaidah*3

- Ustadzah Muanawatur Rizkiah*4

- Yuliatin*5

- Romdlatul Azqiyah*5

- Indah Fatmawati*6

- Fitria Anwar*6

- Khomsawati*7

- Nur Bahria*7

- Nofim Fauziyah*7

- Muzaqiyatul Hasanah*8

- Aprilia Eka Kinarti*8

6. Ustadzah Pondok Pesantren Ainul Yaqin

Berikut ini data ustadzah di Pondok Pesantren Ainul Yaqin yang

mengajarkan pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren.

Tabel 1.4
Data Ustadzah Pondok Pesantren Putri Ainul Yaqin

No Nama Bidang Pengajaran Status
1 Ny. Khuzaimah Ta’lim Muta’lim Ust. Tetap
2 Ust. Naqsyabandiyah Sorrof

Maqsud
Mabadi Fiqih

Ust. Tetap

3 Ust. Novim Fauziyah Tafsir Jalalain
Alfiyah

Bulughul Marom
Ust. Tetap

4 Ust. Nur Azizah Sifaul Jinan Ust. Tetap
5 Ust. Ummu Habibah Fathul Qorib Ust. Tetap
6 Ust. Khomsaw  ati Sulam taufiq Ust. Tetap
7 Ust. Musyarofah Riadlussolihin Ust. Tetap
8 Ust. Robiatul Adawiyah Durrotun Nasihin Ust. Tetap
9 Ust. Hafsawati Safinatun Najah Ust. Tetap
10 Ust. Fatimah Akhlakul Banat Ust. Tetap
11 Ust. Maria Ulfa Jurmiyah Ust. Tetap
13 Ust. Muanawatur

Rizkiyah
Aqidatul Awam

Ust. Tugas

14 Ust. Maulidina Maryam Imriti Ust. Tugas
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Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces
Probolinggo.8

7. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Ainul Yaqin

Berdasarkan hasil observasi sarana dan prasarana yang dimiliki

oleh Pondok Pesantren Putri yang mendukung dalam meningkatkan

kesehatan antara lain sebagai berikut:

Tabel 1.5
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Putri Ainul Yaqin

No Jenis Jumlah Keterangan
1 Musholla 1 Baik
2 Kamar tidur 6 Baik
3 Kamar mandi 5 4 baik 1 rusak
4 Koperasi 1 Baik
5 Halaman 1 Baik
6 Dapur 1 Baik
7 Sapu lantai 4 Baik
8 Sapu lidi 2 Baik
9 Tempat sampah 6 Baik
10 Kotak P3K 1 Baik

Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Ainul Yaqin
Leces Probolinggo.9

B. Penyajian Data dan Analisis

1. Upaya Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kesehatan Santri

Melalui Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren

Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

8 Ibid., 31 Juli 2015.
9 Ibid.,
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Upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri

melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam dilaksanakan dengan

melalui beberapa upaya yaitu:

a. Makanan dan Minuman

Salah satu ciri makhluk hidup adalah membutuhkan makanan

dan minuman, tidak terkecuali manusia. Kualitas kesehatan manusia

dapat dilihat dari apa yang dikonsumsi, selain itu makanan dan

minuman tidak akan datang dengan sendirinya tanpa berusaha, usaha

dapat dilihat dari cara untuk mendapatkannya, karena di dalam Islam

diajarkan untuk makan dan minum yang halal dan thoyib, begitu juga

dengan makanan santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin, semua

santri harus patuh pada peraturan Pondok pesantren yang salah

satunya berhubungan dengan makanan, berikut hasil wawancara

dengan pengasuh Pondok Pesantren Ainul Yaqin Nyai Hj. Khuzaimah

menyatakan bahwa:

“Santri yang mondok disini saya wajibkan ngekost makan di
dalem karena tujuan santri kesini untuk menuntut ilmu, kalau
santri makannya masak sendiri takut terganggu dengan
istirahatnya buk, karena kegiatan yang ada di Pondok itu
sangatlah padat, kalau biaya uang makan disini tiap bulannya
seratus lima puluh ribu, dalam sehari makan dua kali,
sedangkan pengambilan makannya yang pertama kali pagi
mulai jam 09.00 dan yang ke dua mulai jam 15.00, menu tiap
harinya berbeda tidak menentu biar tidak bosan anak-anak
buk”.10

Berdasarkan wawancara tersebut ternyata makanan santri

ditanggung oleh pihak Pondok yang didapat dari iuran makan santri

10 Khuzaimah, wawancara, Probolinggo, 3 Agustus 2015.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

72

per bulannya. Selain makanan tubuh juga memerlukan air untuk

melengkapi cairan yang ada di dalam tubuh, air minum yang

dikonsumsi santri dapat diketahui dari hasil wawancara terhadap santri

putri Pondok Pesantren Ainul Yaqin yang bernama Nida Fahruniza

menyatakan:

“Air minum yang dikonsumsi santri didapat dari hasil iuran
santri sekamar ka’, jadi iurannya itu bergantian sesuai dengan
jadwal urutan pembelian air yang sudah di setujui teman
kamar, karena Pondok Pesantren tidak menyediakan air
minum, pernah disini ada alat penyaringan air yang ada di TV
itu ka’ tapi itu disediakan oleh Pondok, karena yang
menggunakan alat itu banyak jadi alat itu rusak dan akhirnya
santri kebanyakan mengadakan iuran untuk membeli air
minum gelasan”.11

Pendapat santri tersebut dari hasil wawancara dalam hal

minuman ternyata pihak Pondok tidak menyediakan air minum, air

minum yang di konsumsi santri ternyata hasil dari iuran tiap kamar

yang disesuaikan dengan jadwal yang sudah ditentukan. Selain itu

santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin dilarang keras untuk

mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram sebagaimana

dijelaskan dalam Al-Qur’an, pengasuh Pondok Pesantren Nyai Hj.

Khuzaimah menyatakan bahwa:

“Santri memang dilarang keras mengkonsumsi makanan dan
minuman yang haram, karena membahayakan bagi tubuh dan
juga akhlak dan moral santri, jadi saya mengadakan peraturan
untuk semua santri agar tidak mengkonsumsi makanan yang
haram, oleh karena itu saya mewajibkan semua santri untuk
ngekost makan di Pondok, sedangkan santri yang melanggar

11 Nida Fahrunnisa, wawancara, Probolinggo, 7 Agustus 2015.
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memakan makanan yang haram akan mendapatkan hukuman
berupa akan dikeluarkan dari Pondok”.12

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Pondok Pesantren ikut

berperan serta dalam menjaga kesehatan santri, terutama bagi santri

yang melanggar peraturan Pondok dengan mengkonsumsi makanan

dan minuman yang haram akan dikeluarkan dari Pondok Pesantren,

sedangkan untuk menghindari makanan yang haram pihak Pondok

melakukan peraturan setiap santri harus ngekost makan di Pondok,

dalam hal makanan santri juga dididik untuk beretika dalam makan

dan minum menurut anjuran Rasulullah SAW. Ada salah satu

ustadzah yang ditugaskan sebagai ustadzah tugas di Pondok yang

bernama Maulidina Maryam menyatakan bahwa:

“Saya sebagai ustadzah yang sering berkumpul dengan santri,
saya sering menegur dan menasehati santri yang etika
makannya belum benar seperti makan dan minum sambil
berjalan mbak, karena sudah ada kan penjelasan ahli kesehatan
kalau minum sambil berdiri itu, ternyata air yang dikonsumsi
tidak bisa disaring mbak oleh ginjal kita, oleh karena itu semua
etika makan dan minum yang diajarkan Rasulullah itu sangat
baik untuk kesehatan manusia”.13

Hasil dari wawancara tersebut ternyata ustadzah ikut serta

dalam mendidik santri untuk menjaga kesehatannya dengan cara

menegur dan menasehati. Berdasarkan hasil observasi tentang

makanan dan minuman santri yang ada di Pondok Pesantren Ainul

Yaqin bahwa santri setiap hari makan dari makanan yang disediakan

pondok dengan porsi yang sudah ditentukan, selain itu santri ketika

12 Khuzaimah, wawancara, Probolinggo, 3 Agustus 2015.
13 Maulidina Maryam, wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2015.
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makan sangat memperhatikan etika atau adab makan dan minum

seperti yang dianjurkan Rasulullah yang pernah dipelajari di dalam

kitab Riyadlussholihin walaupun terkadang masih ada teguran sesama

santri saat ada santri yang lupa tidak menerapakan etika yang benar

saat makan atau minum, hal ini untuk mengingatkan santri agar

terbiasa makan seperti yang pernah dipelajari di dalam kitab.14

b. Kebersihan

Menjaga kebersihan diri dan lingkungannya berarti

memelihara kesehatan diri dan kesehatan bersama, santri di Pondok

Pesantren Ainul Yaqin dalam menjaga kebersihan dan kesucian

badan, peneliti mewawancarai santri yang bernama Nida Fahruniza

yang sudah 3 tahun mondok menyatakan:

“Kesucian badan itu dilihat dari najisnya ka’, kan santri sudah
diajarkan tentang thaharah di pelajaran fiqih dan juga
dipenjelasan kitab, seperti sebelum shalat, selesai BAB dan
selesai pipis itu harus berwudhu’, tapi jika berhadast besar
seperti haid maka santri harus mandi sesuai dengan tuntunan
yang telah dipelajari di kitab”.15

Berdasarkan hasil wawancara tersebut ternyata santri sudah

mengetahui kesucian badan itu melalui kitab yang diajarkan di

Pondok, dan santri sudah banyak yang faham tentang kesucian badan.

Selain menjaga kesucian badan, santri juga menjaga kebersihan badan

sebagaimana yang dikatakan pengurus bagian kesehatan yang

memiliki tanggung jawab untuk menjaga kesehatan santri, berikut

14 Observasi, 10 Agustus 2015.
15 Nida Fahrunnisa, wawancara, Probolinggo, 7 Agustus 2015.
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hasil wawancara dengan pengurus yang bernama Zirotul Firdausiyah

menyatakan:

“Santri disini mandi minimal dua kali sehari ka’, Saya sebagai
pengurus bagian kesehatan juga diberikan tanggung jawab oleh
Nyai Khuzaimah untuk mengadakan pengecekan kebersihan
badan ka’, seperti pengecekan kuku, biasanya setiap sebulan
sekali, karena di zaman sekarang ini banyak santri yang
memelihara kuku mengikuti tren artis-artis di TV ka’, padahal
di dalam kitab kan dijelaskan kalau kuku panjang selain
mengandung penyakit juga akan menghalang do’anya
seseorang terkabul, dan kalau kebersihan tubuh yang lain itu
sudah tanggung jawab tiap santri ka’ apalagi kan cewek”.16

Berdasarkan hasil wawancara tersebut ternyata Pondok putri

sangat memperhatikan kebersihan badan. Selain kebersihan badan,

santri juga harus memperhatikan kebersihan lingkungan karena

lingkungan tempat tinggal santri merupakan tempat sekumpulan santri

dari berbagai kalangan yang bertujuan untuk menuntut ilmu, sehingga

setiap santri harus memperhatikan kebersihan lingkungan Pondok

Pesantren, untuk mengetahui kebersihan lingkungan di Pondok

Pesantren Ainul Yaqin peneliti mewawancarai salah satu pengurus

yang berada dibidang kebersihan yang bernama Indah Fatmawati

menyatakan:

“Saya sebagai seksi kebersihan mengadakan jadwal piket
umum mbak tiap harinya itu per kamar yang piket, kan ada
enam kamar jadi hari jum’atnya piket bersama atau jum’at
bersih mbak, karena yang dibersihkan hari jum’at itu
keseluruhan Pondok. Selain itu juga ada jadwal piket kama,
piket kamar itu tanggung jawab perkamar jadi ditentukan oleh
persetujuan santri sekamar”.17

16 Zirotul Firdausiyah, wawancara, Probolinggo, 7 Agustus 2015.
17 Indah Fatmawati, wawancara, Probolinggo, 7 Agustus 2015.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut kebersihan di Pondok

Pesantren sudah disusun dengan rapi dengan adanya jadwal piket

perkamar dan jadwal piket umum atau disebut jum’at bersih, biasanya

yang dikerjakan ketika jadwal piket perkamar adalah menyapu kamar,

teras kamar, musholla, halaman Pondok, dan membuang sampah.

Sedangkan yang dibersihkan ketika jum’at bersih adalah keseluruhan

Pondok Pesantren seperti menyapu, mengepel, menyapu sawang

menguras bak mandi, membersihkan WC, membuang sampah serta

yang lainnya, sedangkan tempat-tempat yang dibersihkan adalah

musholla, kamar mandi, teras, halaman Pesantren dan yang lainnya

yang berada di dalam Pondok.

Berdasarkan hasil observasi tentang kesucian, kebersihan

badan dan lingkungan di Pondok Pesantren Ainul Yaqin santri rutin

menerapkan kebersihan dan kesucian badan dalam kehidupan sehari-

hari berdasarkan pengetahuannya tentang pendidikan keislaman yang

dimulai ketika bangun tidur pagi dan mau tidur malam, selesai bangun

tidur santri biasanya sudah mengantri ke kamar mandi sesuai jadwal,

untuk santri MTs mandi sebelum subuh dan santri MA setelah subuh.

Tetapi selain waktu pagi santri diberi kebebasan mandi kapan saja,

antrian ke kamar mandi biasanya akan ramai ketika akan

melaksanakan shalat berjamaah dan juga ketika mau tidur.18

Sedangkan dari segi kebersihan lingkungan santri memang

18 Observasi, 10 Agustus 2015.
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melaksanakan piket sesuai jadwal tetapi masih ada santri yang tidak

melaksanakan piket kebersihan, beda dengan kegiatan jum’at bersih

semua santri bekerjasama membersihkan lingkungan Pondok,

walaupun kenyataanya kamar mandi tetap kotor dan berlumut.19

c. Olahraga

Santri putri Pondok Pesantren Ainul Yaqin dalam

meningkatkan kesehatan santri tidak mengadakan kegiatan olahraga

seperti pada umumnya. Menurut para santri walaupun tidak

melakukan olahraga melalui latihan-latihan gerak tubuh seperti

bermain bulu tangkis dan yang lainnya, namun para santri percaya

bahwa berolahraga melalui pelaksanaan ibadah seperti puasa, shalat

lima waktu dan berdzikir ditengah malam merupakan pengganti

olahraga secara umum, karena di dalam ibadah seperti shalat dan

dzikir terdapat faedah yang menyehatkan bagi tubuh manusia sama

halnya seperti olahraga. Sebagaimana hasil wawancara dengan

pengurus dibagian kesehatan yang bernama Yuliatin memberikan

pengertian sebagai berikut:

“Santri putri disini tidak pernah olahraga kayak basket, lari dan
yang lainnya, tetapi olahraganya melalui ibadah kayak shalat,
puasa senin dan kamis, karena di dalam gerakan shalat apalagi
di tengah malam itu terdapat faedah bagi kesehatan yang dapat
memperlancar peredaran darah, begitu juga dengan berdzikir
dan berpuasa senin kamis mbak semuanya itu ada faedahnya
bagi kesehatan tubuh yang pernah saya ketahui saat mengaji
kitab dengan Nyai”.20

19 Ibid., 14 Agustus 2015.
20 Yuliatin, wawancara, Probolinggo, 7 Agustus 2015.
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Berdasarkan hal tersebut santri putri di Pondok Pesantren tidak

pernah melaksanakan olahraga seperti pada umumnya tetapi melalui

kegiatan ibadah. Sehingga dapat diketahui dari observasi yang

dilakukan di lapangan oleh peneliti bahwa santri dalam kegiatan

sehari-hari tidak pernah ada yang melaksanakan olah raga atau tidak

ada olahraga.21

2. Faktor yang Mendukung Upaya Pondok Pesantren dalam

Meningkatkan Kesehatan Santri Melalui Pelaksanaan Pendidikan

Agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Kesehatan santri merupakan tanggung jawab semua warga Pondok

Pesantren agar pendidikan santri di Pondok Pesantren tidak terganggu,

selain itu kesehatan santri merupakan tanggung jawab semua warga

Pondok Pesantren karena Pondok Pesantren hanya menyediakan sarana

dan prasarana sedangkan santri yang harus menggunakannya sesuai

dengan tujuan yang ingin di capai. Untuk mengetahui faktor pendukung

dalam meningkatkan kesehatan santri di Pondok diperlukan wawancara

dengan ustadzah yang bernama Maulidina Maryam yang menyatakan

bahwa:

“Menurut saya kalau faktor pendukung dalam menjaga kesehatan
santri ya melalui makanan di Pondok, dari segi menu makanannya
mbak yang setiap hari berbeda kadang menggunakan ikan laut, tahu
atau tempe dan sayur, tapi juga dari kebiasaan makannya santri
mbak disini dianjurkan untuk mengikuti cara makannya Rasulullah
sesuai dengan yang diajarkan di kitab, walaupun masih dalam
proses saling mengingatkan sesama teman, itu karena biar santri
terbiasa mbak, sedangkan dari faktor kebersihannya mbak disini

21 Observasi, 10 Agustus 2015.
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jadwal piketnya tersusun rapi, tetapi ya begini sudah mbak tetap
kotor”.22

Berdasarkan hasil wawancara tersebut faktor pendukung upaya

Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri melalui

pelaksanaan pendidikan agama Islam ialah  dari faktor menu makan, etika

makan dan kebersihannya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan

peneliti sebelumnya, dapat disimpulkan faktor pendukung upaya Pondok

Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan

pendidikan agama Islam ialah faktor makanan yang disediakan oleh

Pondok yang setiap hari menunya berbeda jadi santri tidak susah payah

untuk menyediakan makanan, sedangkan dari faktor kebersihan

lingkungan dari jadwal piket kebersihan tiap hari dari adanya jum’at

bersih yang sangat mendukung upaya Pondok Pesantren dalam

meningkatkan kesehatan santri dan adanya aktivitas ibadah yang sangat

mendukung santri dalam meningkatkan kesehatan sebagai pengganti

olahraga.23

3. Faktor yang Menghambat Upaya Pondok Pesantren dalam

Meningkatkan Kesehatan Santri Melalui Pelaksanaan Pendidikan

Agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri

selain ada faktor yang mendukung juga ada faktor penghambat, dalam hal

ini faktor yang menghambat dapat peneliti ketahui dari hasil wawancara

22 Maulidina Maryam, wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2015.
23 Observasi, 10 Agustus 2015.
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bersama pengasuh Pondok Pesantren Nyai Hj. Khuzaimah menyatakan

bahwa:

“Anak-anak disini itu buk agak tambeng suruh buang sampah tiap
hari itu tidak didengarkan, kan tidak bagus untuk dilihat buk
berantakan, padahal bagian kebersihan sudah saya serahkan kepada
santri untuk dijadikan pengurus biar saling kerjasama, kalau saya
yang mengatur tidak bisa sudah buk karena sudah sepuh dan sakit-
sakitan”.24

Selain wawancara dengan pengurus peneliti ingin mengetahui lebih

lanjut tentang faktor penghambat dalam menjaga kesehatan santri

sehingga peneliti mewawancarai santri baru yang bernama Nurdiana

Dewi yang menyatakan:

“Menurut saya faktor penghambatnya ya karena tidak ada
olahraganya mbak kan olahraga itu penting, dan selain itu Pondok
tidak menyediakan air minum mbak, masak santri harus minum air
kran dan beli sendiri, padahal setau saya di Pondok lain itu
disediakan air minum dari Pondok, kan air minum itu penting bagi
kesehatan mbak, memang benar santri bisa minum air gelasan beli
sendiri tapi kadang kan rebutan mbak”25

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat

dalam meningkatkan kesehatan santri itu dari kurangnya kesadaran santri

akan pentingnya kebersihan, tidak adanya olahraga, dan Pondok tidak

menyediakan air minum.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti ingin mengetahui

lebih lanjut tentang faktor penghambat dalam menjaga kesehatan santri

dengan mengadakan observasi, dan yang ditemukan ialah santri yang

setiap hari melakukan aktivitas kesehariannya masih ada santri yang

24 Khuzaimah, wawancara, Probolinggo, 3 Agustus 2015.
25 Nurdiana Dewi, wawancara, Probolinggo, 11 Agustus 2015.
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membuang sampah sembarangan hal ini karena kurangnya kesadaran

santri tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan atau santri

masih memiliki rasa malas, dan tidak adanya kegiatan olahraga di Pondok

tersebut.26

C. Pembahasan Temuan

Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti dari keterkaitan

antara temuan dengan temuan sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan

dari temuan yang diungkapkan dari lapangan. Pembahasan temuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Upaya Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kesehatan Santri

Melalui Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren

Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Berdasarkan hasil temuan di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces

Probolinggo melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang sudah

diketahui bahwa upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan

melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui beberapa upaya

yaitu; makanan dan minuman, kebersihan dan olahraga. Dari segi

makanan Pondok Pesantren menjaga pola makan santri dengan

memperhatikan makanannya, dan santri dibiasakan menerapkan etika

makan dan minum seperti yang dianjurkan Rasulullah, sedangkan dari

segi kebersihan dan kesucian badan santri dianjurkan menerapkan ilmu

yang di dapat dari Pondok dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan

26 Observasi, 10 Agustus 2015.
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kebersihan lingkungan, santri mengikuti jadwal kebersihan yang sudah

disediakan oleh pengurus, selain itu santri dalam pelaksanaan olahraga

dengan cara malakukan ibadah setiap waktu seperti shalat, dzikir dan

puasa.

Temuan di atas sesuai dengan teori Hario Tilarso sebagaimana

dijelaskan di bab II sebelumnya, bahwa dalam meningkatkan kesehatan

santri melalui beberapa upaya yaitu: (1) Melalui makanan dan minuman

seperti makan dan minum yang halal dan thayib, pantang makan dan

minum yang haram, dan mengamalkan etika makan dan minum, (2)

Melalui kebersihan, seperti kesucian dan kebersihan badan, pakaian dan

kebersihan lingkungan, (3) Melalui Olahraga.27

Berdasarkan hasil temuan dan teori yang ada tidak jauh berbeda,

walaupun masih ada upaya yang belum terlaksana dengan baik tetapi dari

kegiatan tersebut santri sudah berupaya dalam menjaga kesehatan melalui

pelaksanaan pendidikan agama Islam dengan menerapkannya dalam

aktivitas sehari-hari santri.

2. Faktor yang Mendukung Upaya Pondok Pesantren dalam

Meningkatkan Kesehatan Santri Melalui Pelaksanaan Pendidikan

Agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan melalui

pelaksanaan pendidikan agama Islam memiliki beberapa faktor yang

mendukung yaitu pembelajaran keagamaan Islam yang langsung

27 Tilarso, Panduan Peningkatan, 17.
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diterapkan dan saling mengingatkan sesama santri dalam aktivitas sehari-

hari, adanya kegiatan jadwal piket kebersihan dan aktivitas ibadah yang

sangat mendukung santri dalam menjaga kesehatannya

Dari hasil temuan diatas tidak jauh berbeda dengan teori Hario

Tilarso dalam menjaga kesehatan, walaupun dalam segi olahraga

mengembangkan teori dari Aliah B. Purwakania Hasan yang menyatakan

bahwa berbagai ritual dalam Islam selain menyelamatkan seseorang dari

dosa dan meningkatkan aspek spiritual seseorang, sebagai tambahannya

juga dapat membantu mempertahankan kesehatan fisik seseorang, dengan

melakukan shalat, hampir seluruh otot dan persendian aktif, kelompok

otot yang berbeda diaktifkan selama shalat.28

Berdasarkan temuan tersebut yang di kemukakan oleh Hario

Tilarso dan Aliah Purwakania Hasan tidaklah jauh berbeda karena

memiliki tujuan untuk menjaga kesehatan, namun jika kedua teori

tersebut dikembangkan dan dilaksanakan bersama secara rutin maka akan

terjaga kesehatan santri di pondok pesantren.

3. Faktor yang Menghambat Upaya Pondok Pesantren dalam

Meningkatkan Kesehatan Santri Melalui Pelaksanaan Pendidikan

Agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Hasil temuan di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo,

Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri memiliki

beberapa faktor yang menjadi penghambat diantaranya ialah kurangnya

28 Hasan, Pengantar Psikologi, 187.
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kesadaran santri tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan atau

santri masih memiliki rasa malas, dan tidak adanya kegiatan olahraga di

Pondok tersebut. Temuan tersebut menghambat terlaksananya teori yang

dikemukakan olah Hario Tilarso yang dijelaskan di bab II sebelumnya

yang menyatakan bahwa dalam menjaga kesehatan santri memiliki upaya

yaitu: (1) Melalui makanan dan minuman, (2) Melalui kebersihan dan (3)

Melalui olahraga.29

Hasil temuan dan teori tersebut tidaklah jauh berbeda, namun

faktor penghambat santri dalam meningkatkan kesehatan ialah dari upaya

melalui kebersihan, hal ini dikarenakan tidak adanya sansi bagi yang tidak

melaksanakan piket kebersihan, tidak adanya pengurus dalam

mendampingi santri saat dilaksanakannya kegiatan kebersihan dan yang

terakhir tidak adanya kegiatan olahraga secara umum dikarenakan sarana

dan prasarana yang tidak memadai.

29 Tilarso, Panduan Peningkatan, 17.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai upaya Pondok

Pesantren dalam meningkatkan kesehatan melalui pelaksanaan pendidikan

agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan melalui

pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren ialah

menyediakan makanan dan membiasakan santri dalam menerapakan

etika makan dan minum seperti yang dianjurkan Rasululah, dalam hal

kebersihan dan kesucian badan santri dibiasakan menerapkan dalam

kesehariannya dan santri diwajibkan mengikuti jadwal kebersihan yang

sudah disediakan oleh pengurus dan dalam pelaksanaan olahraga dengan

cara malakukan ibadah setiap waktu seperti shalat dan puasa.

2. Faktor yang mendukung upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan

kesehatan melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok

Pesantren ialah makanan yang disediakan oleh Pondok, pembelajaran

keagamaan Islam yang langsung diterapkan dan saling mengingatkan

sesama santri dalam aktivitas sehari-hari, adanya kegiatan jadwal piket

kebersihan dan aktivitas ibadah yang sangat mendukung santri dalam

menjaga kesehatan.

85
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3. Faktor yang menghambat upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan

kesehatan dengan melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam ialah

kurangnya kesadaran santri tentang pentingnya menjaga kebersihan

lingkungan atau santri masih memiliki rasa malas, dan tidak adanya

kegiatan olahraga di Pondok tersebut.

B. Saran-saran

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren

Melengkapi sarana dan prasarana yang memndukung untuk

meningkatkan kesehatan santri seperti menyediakan air minum untuk

santri, tempat dan peralatan olahraga yang dapat membantu santri untuk

melakukan olahraga.

2. Bagi Pengurus

Peraturan yang harus dipatuhi santri harus diadakan konsekuensi

bagi yang melanggar, sehingga santri tidak bisa melanggar peraturan yang

sudah ada. Selain itu dalam melakukan kegiatan seperti piket kebersihan

pengurus harus ikut mendampingi santri agar kegiatan kebersihan berjalan

dengan lancar dan yang terakhir diadakan jadwal piket untuk menguras

kamar mandi agar kamar mandi tidak menjadi sarang penyakit.

3. Bagi Santri

Saling kerjasama dan mengingatkan dalam kesehatan, selain itu

santri harus memperhatikan dan melaksanakan peraturan yang sudah ada

di Pondok terutama jadwal piket kebersihan, dan harus menjaga

kebersihan lingkungan Pondok Pesantren terutama kebersihan kamar
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mandi yang seharusnya dikuras minimal 1 bulan sekali dan sampah-

sampah yang harus dibuang setiap hari.
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              
       

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (QS. Al-A’raaf: 31)1

1 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul & Terjemah (Jakarta:
Magfirah Pustaka), 154.
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ABSTRAK

Nurhalimatus Sa’diyah (084111347), 2015: Upaya Pondok Pesantren dalam
Meningkatkan Kesehatan Santri Melalui Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Kesehatan merupakan kenikmatan yang sangat berharga yang tidak bisa
dibandingkan dengan apapun karena dengan tubuh yang sehat manusia bisa
melakukan aktifitas apa saja. Aktifitas santri di Pondok Pesantren dipengaruhi
oleh nilai-nilai keislaman yang mana Islam sangat memperhatikan kesehatan
manusia, Mengingat banyaknya santri yang menuntut ilmu, tentu tidak mustahil
sebagian santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin masih berperilaku tidak
menghiraukan kesehatan seperti membuang sampah sembarangan, padahal Islam
sangat menyukai kebersihan dan keindahan.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah, bagaimana upaya Pondok
Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan
agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo dan faktor apa
saja yang mendukung dan menghambat upaya Pondok Pesantren dalam
meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam di
Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan upaya Pondok Pesantren
dalam meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama
Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo dan faktor apa saja
yang mendukung dan menghambat upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan
kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok
Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dalam skripsi ini adalah
metode observasi, wawancara dan dokumentasi, dari data yang sudah terkumpul
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskripstif dengan teknik reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta data dianalisis dengan teknis
triangulasi sumber dan metode.

Berdasarkan hasil temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa upaya
Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri melalui pelaksanaan
pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo
ialah santri dianjurkan untuk menerapkan langsung pendidikan Islam dalam
aktivitas kehidupan sehari-hari dengan cara saling mengingatkan sesama santri,
walaupun masih ada santri yang belum melaksanakan dengan sepenuhnya. Faktor
yang mendukung ialah pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari melalui aktivitas santri yang ada di Pondok, saling
mengingatkan sesama santri tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi
kesehatan dan pengecekan kebersihan santri oleh pengurus. Faktor yang
menghambat ialah kurangnya pemahaman santri tentang pentingnya pelaksanaan
pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari bagi kesehatan dan
kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung santri untuk menjaga kesehatan
santri seperti tempat olahraga.
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Gerbang Putri Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Depan kantor putri Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.
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Musholla Putri Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Interview dengan salah satu pengurus mengenai visi dan misi Pondok
Pesantren Ainul Yaqin, kegiatan santri, struktur organisasi dan upaya
Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri.
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Situasi saat interview dengan santri Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces
Probolinggo mengenai upaya dalam meningkatkan kesehatan santri.

Kegiatan wiritan saat selesai shalat berjamaah di Musholla putri Pondok
Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.
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Menu makanan santri putri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces
Probolinggo.

Kegiatan piket kebersihan tiap hari di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces
Probolinggo.
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Kegiatan jum’at bersih ketika santri membersihkan ruang tamu khusus
santri putri Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo.

Halaman depan kamar mandi putri Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces
Probolinggo.
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Situasi di dalam kamar santri putri Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces
Probolinggo.

Situasi di dalam kamar mandi santri putri Pondok Pesantren Ainul Yaqin
Leces Probolinggo.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL
PENELITIAN VARIABEL

SUB
VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITAN FOKUS  MASALAH

UPAYA PONDOK
PESANTREN
DALAM
MENINGKATKAN
KESEHATAN
SANTRI MELALUI
PELAKSANAAN
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI
PONDOK
PESANTREN AINUL
YAQIN LECES
PROBOLINGGO.

Meningkatkan
Kesehatan

Pendidikan
Agama Islam

1. Makanan dan
minuman.

2. Kebersihan.

3. Olahraga.

1. Pemahaman
Pendidikan
Agama Islam

2. Pelaksanaan
Pendidikan
Agama Islam

a. Makanan dan
minuman
yang halal dan
thoyyib

b. Etika makan
dan minum

a. Memelihara
kesucian dan
kebersihan
badan

b. Menjaga
kebersihan
lingkungan

a. Anjuran
olahraga

a. Pengertian
b. Dasar
c. Tujuan
d. Fungsi

a. Akidah
b. Ibadah
c. Akhlak

3.Informan
a. Pengasuh Pondok

Pesantren Ainul
Yaqin.

b. Pengurus pondok
Pesantren Ainul
Yaqin.

c. Guru/Ustadzah
d. Santri putri

4.Dokumentasi.

5.Kepustakaan.

1. Pendekatan dan Jenis
Penelitian.
- Pendekatan kualitatif
- Jenis penelitian lapangan

2. Teknik pengumpulan data.
- Observasi.
- Wawancara.
- Dokumentasi.

3. Analisis data.
- Data reduction
- Data disply
- Conclusion drawing

4. Keabsahan Data
- Triangulasi sumber dan

metode.

1. Bagaimana upaya Pondok
Pesantren dalam
meningkatkan kesehatan
santri melalui
pelaksanaan pendidikan
agama Islam di Pondok
Pesantren Ainul Yaqin
Leces Probolinggo?

2. Faktor apa saja yang
mendukung upaya
Pondok Pesantren dalam
meningkatkan kesehatan
santri melalui
pelaksanaan pendidikan
agama Islam di Pondok
Pesantren Ainul Yaqin
Leces Probolinggo?

3. Faktor apa saja yang
menghambat upaya
Pondok Pesantren dalam
meningkatkan kesehatan
santri melalui
pelaksanaan pendidikan
agama Islam di Pondok
Pesantren Ainul Yaqin
Leces Probolinggo?
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PEDOMAN PENELITIAN

Observasi

1. Letak lokasi penelitian

2. Gambaran umum Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo

3. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo

4. Aktivitas santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo dalam

menjaga kesehatan.

Wawancara

1. Upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan kesehatan santri melalui

pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui makanan dan minuman,

kebersihan, dan olahraga di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces

Probolinggo.

2. Faktor yang mendukung upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan

kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui

makanan dan minuman, kebersihan, dan olahraga di Pondok Pesantren Ainul

Yaqin Leces Probolinggo

3. Faktor yang menghambat upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan

kesehatan santri melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui

makanan dan minuman, kebersihan, dan olahraga di Pondok Pesantren Ainul

Yaqin Leces Probolinggo.

Dokumentasi

1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo

2. Visi dan misi Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo

3. Kondisi santri Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo

4. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo

5. Data Ustadzah Pondok Pesantren Ainul Yaqin Leces Probolinggo

6. Aktivitas santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin dalam meningkatkan

kesehatan melalui pelaksanaan pendidikan agama Islam.
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